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ABSTRAK

Fadilah Nurul Aini, Strategi Guru Pendidikan Agama Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 TirtoyudoSkripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universias Islam Negeri
(UIN) Malang. Dosen Pembimbing: Hj. Rahmawati Bahauddin, MA

Manusia dalam hidup dan kehidupannya pada dasammsm@gemban
amanah yaitu berupa tugas-tugas dan kewajiban sanggung jawab yang
dibebankan oleh Allah SWT kepada manusia. Amanaityg yégibebankan oleh
Allah SWT tersebut wajib untuk dijaga, dipeliharanddilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Adapun amanah ataupun tugas-tugag glibebankan kepada
manusia itu diantaranya adalah menginformasikanu ilpengetahuan yang
diperoleh dari jalur pendidikan baik itu informalaopun dari jalur pendidikan
non formal.

Berangkat dari latar belakang tersebut di atasulpeikemudian ingin
membahasnya dalam skripsi dan mengambil judul &jraGuru Pendidikan
Agama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama IslamSPIiP Negeri 2
Tirtoyudo. Tujuan dilaksanakannya penelitian inalath untuk Mendeskripsikan
problematikan yang melatarbelakangi strategi peapen Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo dan mendeskripsiktnategi yang diterapkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMgeNe& Tirtoyudo.

Penelitian yang penulis lakukan adalah termasulelgim kualitatif.
Adapun cara pengumpulan data, penulis menggunakaetoden observasi,
interview, dan dokumentasi. Sedangkan untuk asaligia yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mencari hubungan yang sist&nantara catatan hasil
lapangan dan hasil wawancara untuk memperoleh pemahtentang bagaimana
Strategi Guru Agama Dalam Pembelajaran Pendidikgam#a Islam di SMP N 2
Tirtoyudo Kabupaten Malang, sehingga sekolah bertsmenjadi sekolah yang
menjadi kebanggaan bagi siswa-siswinya.

Dalam pengecekan keabsahan temuan ini penulis rdekaga interview
kepada Guru Pendidikan Agama Islam secara langdbaug.untuk menetapkan
keabsahan data ini di perlukan teknik pemeriksdéaka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik untuk mengetahui keeali data dengan
mengadakan hal-hal sebagai berikut: Triangulasihddenakan bahan referensi.
untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenararddagan menggunakan hasil
rekaman tape atau bahan dokumentasi, dengan mdmagunekaman tipe dan
dokumentasi, Membercek bertujuan agar informasngyali peroleh dan
digunakan dalam penelitian skripsi sesuai dengam ygng dimaksud oleh
informan.

Problematika yang melatar belakangi penggunaategirpembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudaalad kondisi sosial
kemasyarakatan di sekitar SMP Negeri 2 Tirtoyudogymeliputi faktor agama
dan kebudayaan masyarakat sekitar SMP Negeri @ytitio. Untuk menerapkan

Xviii



strategi pembelajaran yang sesuai dengan materikdadisi siswa terutama
dalam Pendidikan Agama Islam maka diharapkan skekd¢épat meningkatkan
pengadaan sarana prasarana terutama yang berhobdeggan pendidikan
agama.

Buku-buku di perpustakaan hendaklah dilengkapi denbguku-buku
pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan kurikutang berlaku pada saat
ini. Juga diharapkan agar guru Pendidikan Aganaarigerus menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disleanpdarena hal itu dapat
berpengaruh pada tingkat keberhasilan siswa dalamenma materi yang
diberikan. Pemilihan strategi yang tepat akan mefagasiswa untuk dapat
mengerti dan faham terhadap setiap materi dan kemwapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-harinya.

Kata Kunci: Strategi Guru Agama dalam Pembelajaran Pendidikan ama
Islam

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia dalam hidup dan kehidupannya pada dasanmeysggemban
amanah yaitu berupa tugas-tugas dan kewajiban &ertggung jawab yang
dibebankan oleh Allah SWT kepada manusia. Amanaly yibebankan oleh
Allah SWT tersebut wajib untuk dijaga, dipeliharanddilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Adapun amanah ataupun tugas-twagas dibebankan kepada
manusia itu diantaranya adalah menginformasikam ifmengetahuan yang
diperoleh dari jalur pendidikan baik itu informabapun dari jalur pendidikan
non formal.

Tholhah Hasan mengungkapkan, bahwa sekarang iai tkijebak
kepada pengertian pendidikan yang keliru. Pendmdrkasih diartikan sebagai
proses pewarisan, penerusan, dan sosialisasilkpenidividual maupun sosial
yang telah menjadi panutan masyarakat secara Haikoana pendidikkan
seharusnya diartikan sebagai upaya fasilitas yamgungkinkan tercapainya
situasi untuk mengembangkan potensi anak didikasedengan keadaan
zamar?

Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBRPyekblah
umum, dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam &dalsaha untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghaydan
mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingaengajaran dan
latihan dengan memperhatikan tuntutan menghormg@anfa lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama di masyarak& mewujudkan
Persatuan Nasional.

Dari pengertian diatas, ada beberapa hal yang hdiperhatikan
antara lain: Pendidikan sebagai usaha sadar, yslkaiu usaha kegiatan

bimbingan, terencana dan sadar atas dasar tujugnhgandak dicapai.

2 Tholhah Hasan, Reorientasi Wawasan Keislam#&¥ogyakarta: Muhammadiyah dan N
1993 hal.39
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a. Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan ydimgrapkan, yakni
pemahaman, penghayatan, peningkatan keyakinan dargamalan
terhadap Pendidikan Agama Islam.

b. Pendidik atau guru Agama Islam melakukan dengararsddn harus
memeliki tujuan yang hendak dicapai.

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di arahkankumtaningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalem dflam dari
peserta didik dalam mewujudkan kesholehan spiriualpun sosial yang
berkaitan dengan peningkatan kualitas pribadi.

Dengan demikian peraturan guru yang berhubungagatetugas dan
fungsi guru dalam lembaga pendidikan harus seseagah amanat yang
diembannya sebagai salah satu kholifah, yaitu Haetsnggung jawab secara
moral kepada anak didiknya, masyarakat sekitarnga klepada dirinya
sendiri.

Dengan berbagai pengertian diatas dapat dipahammvaasecara
keseluruan hakekat seorang guru sebagai tenagadpemnademiliki fungsi
yang sangat vital. Dan berhasil tidaknya tujuansesopendidikan tidak lain
sangat bergantung pada guru. Maka dari itu apafdlbuah lembaga
pendidikan melakukan perekrutan guru hendaknya redimgbangkan
kelayakan, pantas tidaknya seseorang untuk mesgaaang guru atau tidak,
karena ini sangat berkaitan dengan masa depardatikk

Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatarnpelayamalan peserta



didik tentang agama islam, sehingga menjadi mamasisiim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak madéilam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegaBPRGPAI, 1994Di
dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islaikukum 1999, tujuan
PAI tersebut lebih di persingkat lagi, yaitu:” agaiswa memahami,
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran ist@hingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepadahABwt serta
berakhlak mulia.”

Setrategi belajar mengajar adalah pola umum pebugtru dan
murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengdpangertian strategi
dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik adstdalam hal rentetan
perbuatan guru dan murid di dalam peristiwa belajangajar aktual tertentu
yang dinamakan prosedur instruksional. Sedangkaodeanengajar adalah
merupakan bagian dari perangkat, alat dan carandalalaksanakan suatu
proses belajar mengajar. Karena strategi belajargejar merupakan sarana
atau alat untuk mencapai tujuan belajar, maka meetoengajar merupakan
alat untuk mencapai tujuan belajar megéjar.

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama sebagaepnoerupakan
suatu sistem yang tidak bisa terlepas dari kompéoemponen lainnya. Dan
salah satu dari komponen tersebut adalah straggb@lajaran. Yang mana
setrategi pendidikan agama itu merupakan suattegirgang menjelaskan

tentang komponen-komponen umum dari suatu set badeanbelajaran

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslafiBandung: PT. Remaja Rosda Kareya, 2002) hal. 78



pendidikan agama dan prosedur-prosedur yang agamakan bersama-sama
degan bahan-bahan tersebut untuk mencapai tujuabgb@aran yang telah
di tetapkan secara efektif dan efisien.

Dalam suatu pendidikan diperlukan strategi yang anatrategi
tersebut menyangkut pada masalah bagaimana medddesanproses
pendidikan degan melihat situasi dan kondisi yadg dan juga bagaiman
dalam proses tersebut tidak dapat hambatan sengggan baik inmternal
maupun eksternal yang menyangkut kelembagaaniagkuhgan sekitarnya.
Jadi yang dimaksud strategi adalah segala caradaga untuk menghadapi
sasaran tertentu dalam kondisi yang tertentu agamperoleh hasil yang
diharapkan secara maksimal.

Sedangkan strategi pendidikan pada hakekatnyatadakrupakan
pengetahuan atau seni yang mendayagunakan sentoa Kakuatan untuk
mengamankan sasaran kependidikan yang yang hendakad melalui
perencanaan dan pengarahan dalam operasionabsapgsgsuai degan situasi
dan kondisi lapangan yang ada, temasuk pula pedatuhambatan-hambatan
yang berupa fisik dan non fisik.( M. Arifin, 19921)

Di sini peneliti melakukan penelitian disebuah SakoMenengah
Pertama Negeri di wilayah Kabupaten Malang, yaigkdlah Menengah
Negeri 2 Tirtoyudo yang terletak di Jalan Lapandaesa Jogomulyan

Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.

“Mujono dan DimyantiBelajar dan PembelajaratJakarta: PT.Rineka Cipta, 2002) hal.3



Wilayah Tirtoyudo terletak di Kabupaten Malang lazagselatan timur,
setelah Kecamatan Dampit. Jarak antara Kecamattwyddo dengan Pusat
Kota Malang_+65 km. Wilayah Kecamatan Tirtoyudo sebagian besaliri
dari perbukitan.

Masyarakat di sekitar SMP Negeri 2 Tirtoyudo menga® macam
agama, yaitu Islam, Kristen (Jawi Wetan), dan HiBdli. Namun demikian
kebudayaan Hindulah yang sangat berpengaruh dig@atamasyarakat.

Peneliti melakukan penelitian di SMPN tersebut karepeneliti
tertarik dengan adanya anak didik atau peseril didgekolah tersebut yang
tentunya juga menganut agama yang sama dengan nalesydi sekitarnya,
yaitu Islam, kristen (Jawi Wetan) dan Hindu BaliJumlah siswa yang
beragama Islam pada tahun pelajaran 2007/2008ha@ala siswa dan yang
non muslim adalah 18 siswa yang terbagi menjacadsana Kristen 10 dan
Hindu 8 orang. Prosentase Anak didik atau pesdidk yang beragama
Islam, Kristen dan Hindu adalah 93 % adalah andiditau peserta didik
yang beragama Islam, 4% anak didik atau pesertk gi@ng beragama
Kristen dan sisanya 3% adalah peserta didik atak didik yang beragama
Hindu.

Peneliti ingin melakukan penelitian di sekolah ébrg dengan tujuan
ingin mengetahui setrategi apa yang digunakam gleu pendidikan agama
dalam pembelajaran agama Islam di SMP tersebut agk didiknya atau

peserta didik yang beragama Islam tidak dapat nggueih oleh anak didik



atau peserta didik yang berlainan agama atau yangetia agama dengan
mereka. Judul skripsi ini penulis formulasikan gghderikut:
“Strategi Guru Pendidikan Agama dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah problematika yang melatar belakangi stratpgmbelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo?

2. Strategi apakah yang diterapkan di SMP Negeri 2oyiido dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari gearelni adalah untuk :

1. Mendeskripsikan  problematika yang melatarbelakangitrategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negg@iitdyudo.

2. Mendeskripsikan strategi yang diterapkan dalam Rdaydran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo.

. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
1. Bagi lembaga SMP Negeri 2 Tirtoyudo
Sebagai masukan dan pertimbangan serta pijakanr desak
memperbaiki kekurangan dan kesalahan dalam proslegabmengajar
maupun yang lainnya yang berhubungan degan kepkadid

2. Bagi Peneliti



Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat naginjnasukan dan
menambah pengalaman bagi peneliti kelak dalam njemga

3. Sebagai referensi atau pedoman bagi pendidikaraform

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini nantinya tidak melebar, makagdgi memberikan
ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

Proses belajar mengajar, yang meliputi strategu gnenyampaikan
materi terhadap siswa dalam hal ini strategi-sgiadpa saja yang di gunakan
guru dalam menyampaikan materi terhadap siswanyaslaa yang sesuai
dengan kemampuan dari siswa atau guru harus mekejursdrategi yang
mudah untuk dimengerti dan difahami oleh siswanyang termasuk di
dalamnya bagaimana guru memilih metode dan meatg yepat atau yang
sesuai dengan materi yang akan di sampaikan, bagaimartisipasi siswa
dalam bertanya tentang materi pelajaran yang kgudamimengerti dalam hal
ini apabila mereka atau siswa tersebut belum ménggakah mereka
bertanya lagi kepada guru mereka sehingga merekaribenar mengerti
tentang apa-apa yang belum mereka mengerti atak bdrtanya dan diam
saja, juga bagaimana kreatifitas siswa dalam nrgi@a tugas-tugas yang di
berikan oleh guru apakah mereka mampu atau tidakkumenyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru tersebut degak den benar sesuai degan

apa yang di perintahkan oleh guru.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Strategi

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatis-ggs
besar haluan yang bertindak dalam usaha mencagaiasayang telah
ditentukan. Dan apabila dihubungkan degan strabeimjar mengajar
maka strategi di artikan sebagai pola-pola umunakag guru-anak didik
dalam mewujudkan kegiatan belaja mengajar demiapaiaya tujuan
yang telah digariskan. (Djamarah dan Zain 1995: 5)

Untuk memahami makna strategi pengajaran Agaman I$bdoih
lanjut maka kita perlu memahami makna pengajaraaraepengertian
sebagai suatu aktivitas. Dan agar kita tidak baledengan pengertian-
pengertian agama islam dan pengajaran agama islaka kedua konsep
tersebut perlu dijelaskan sebagai berikut :

Di dalam GBPP SLTP dan SMU mata pelajaran Pendidika
Agama Islam kurikukulum tahun 1994, dinyatakanvielyang dimaksud
dengan pendidikan agam Islam adalah usaha sadak am¢nyiapkan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubukgeukunan antara
umat beragama di dalam masyarakat untuk mewujudk@rsatuan

nasionaf



Sedangkan strategi pembelajaran Agama Islam adalah suatu
strategi atau cara yang menjelaskan tentang komplom@ponen umum
dari suatu set bahan pembelajaran agama dan prgzesedur yang akan
digunakan bersama-sama dengan bahan bahan-bahsebuteruntuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetagemara efektif dan
efesien.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajag yaeliputi
hal-hal sebagai berikut:

1. Mengidentifakasi serta menetapkan spesifikasi damlifikasi
pertubahan tingkah laku dan kepribadian anak didbagaimana yang
diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berélasaaspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur metode dan tekeldjdr mengajar
yang diharapkan paling tepat dan efektif sehinggpat dijadikan
pegangan oleh guru dalam kegiatan belajar.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasdtau
kriteria serta standart keberhasilan sehingga ddipatikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegia&ajar mengajar
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik demmypenpurnaan
sistem Intriksional yang besangkutan secara kaswehm( Djamara

dan Zein, 1995: 5)

*Muhaimin dkk. Strategi Belajar MengajatSurabaya: CV.Citra Media, 1995) hal.1



10

Di dalam buku Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL1)dBentasi
Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi yang ditulishoBati Kusrini dkk
membagi strategi untuk mengaktifkan kegiatan jhelsiswa dalam 12
bagian yaitu sebagai berikut
1) Lerning Starts with a Questio(Pembalajaran yang diawali dengan
menjawab pertanyaan )

Strategi ini cocok untuk memulai pembelajaran topatu di
mana karakteristik materi pelajaran tertentu kadandah di bahas
pada kelas sebelumnya. Untuk menghindari pengutapgebahasan
topik, perlu ditanyakan sesuai tingkat pemahaman kiebutuhan
siswa.Lerning Starts with a Questiani sama dengan metode tanya
jawab dimana seorang guru memberikan pelajaranagiejagan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab tentamgnbatau
materi yang ingin di perolehnya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui sampai dimana
penguasaan anak didik terhadap pelajaran yang sdidampaikan,
disamping juga untuk mencurahkan perhatian andik derhadap
suatu pelajaran.

2) Every one is aTeacher Hefé&Semua yang ada di kelas adalah guru)

Strategi ini diterapkan dengan memandang bahwaasssmiah

memeliki pengetahuan tentang sebuah topik yang akpelajari

® Siti kusrini dkk.Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL1)Berorientasi Padarikulum Berbasis
Kompetensi(Malang: Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Né@gtN) Malang, 2006hal. 125-
135.
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sekalipun kadarnya berbeda-beda. Karena itu untudnggali
pengetahuan atau kemampuan siswa guru dapat meminta
siswamenuliskan pertanyaan tentang topik yang dkaelajari di atas
kertas kemudian pertanyaan diacak untuk dijawalaterya sendiri.
The Power of Two

Penerapan strategi ini didasarkan pandangan balsvea s
sudah memiliki pengetahuan atau pemahaman tentapig &atau
masalah yang terkait dengan topik pembelajaran w&ag dipelajari.
Untuk mengajak siswa berfikir secara serius tentamgk atau
masalah yang akan didiskusikan, guru dapat mekgajpertanyaan
menggali untuk memperoleh jawaban yang lebih dalgemudian
sebelum didiskusikan secara panel, guru dapat n@mamswa
membentuk kelompok kecil untuk berbagi jawaban agiamecahan
masalah tentang pertanyaan atau permasalahan kamgliaiskusikan
secara lebih luas.
Information Search

Strategi ini dapat diterapkan manakala guru hendak
menyampaikan informasi terkait dengan topik pemasda yang
sudah disiapkan dalam teks atau handout yang #egmgpertanyaan
yang jawabannya dapat digalih dari teks. UntukHeamiengaktifkan,

bentuk kelompok belajar di depan kelas.
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5) Snowballing
Strategi memberdayakan seluruh siswa dengan membagi
pertanyaan atau permasalahan yang berbeda-beddak&pbbmpok
kecil. Setiap anggota kelompok berkewajiban merkamngawaban
atau pemecahan masalah sebagai bekal tatkala bharggapada
pembentukan kelompok baru. Karena setiap anggdtambek yang
baru berkewajiban berbagi jawaban atau pemecahaalamadari hasil
kelompok sebelumnya.
6) Jigsaw Learning
Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaranukunt
mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan dan athiketsiswa
dengan membagikan bahan ajar yang lengkajmtuk mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan atau di bagi séedompok, siswa
dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. Setigggata kelompok
kecil berusaha membuat resume untuk mencapai kemgeyang
telah ditetapkan. Bentuk kelompok baru secara daaksetiap anggota
kelompok untuk saling menjelaskan resume keparansesanggota
sehingga diperoleh pemahaman yang utuh. Hasil reskefompok
yang dapat dipresentasikan.
7) Debat yang Efektif
Strategi ini dapat diterapkan apabila guru hendakyajikan
topik atau persoalan yang menimbulkan pro kontrabdd akan

berjalan seru manakala di bentuk kelompok pro kontituk saling
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mengungkapkan argumentasinya. Banyak kecakapap kahg dapat
dilatihkan dalam strategi ini antara lain kemampb&rkomunikasi
dan mengkomunikasikan gagasannya kepada orang lian.
Card Sort

Strategi ini dapat diterapkan apabila guru hendakyajikan
materi atau topik pembelajaran yang memiliki bagiagian atau
kategori yang luas. Caranya guru menuliskan madan bagian-
bagiannya kedalam kertas karton secara terpisatiad<diacak setiap
siswa dipersilahkan mengambil satu kertas kemudmencari
mpasangan siswa lain dalam kelompok berdasarkaegdt yang
tertulis. Jika seluruh siswa sudah dapat menemua@sangannya
berdasarkan kategori yang tepat, mintalah merekajéesecara urut
kemudian salah satu menjelaskan kategori kelomgokny
Synergetic Teaching

Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajarag yaengkaji
suatu permasalahan secara utuh dari berbagai paddang. Setelah
kelas dibagi menjadi empat kelompok kemudian bega$ masing-
masing kelompok untuk meninjau dari berbagai syduitdang. Hasil
kerja keseluruhan kelompok ditanyakan dalam kgrtaso sehingga

kajian permasalahan secara utuh dapat diketahuubesiswa.

10)Tim Pendenga( Litening Team

Strategi ini akan menjadi ajang diskusi yang seaueha

masing-masing peran dapat memberikan argumentasisaiagahan.
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Karena itu strategi ini sangat cocok untuk matepik pembelajaran
yang membutuhkan kajian atau pemecahan mendalam.
11)Poin Counterpoint
Strategi ini dapat diterapkan jika guru hendak nagikgn topik
atau permasalahan yang menimbulkan berbagai paadaggng
berbeda. Karena itu sampaikan topik kepada siswa rdmtalah
pendapat atau pandangannya. Setelah mengetahhaghepandangan
dari siswa, kelompokkan siswa berdasarkan pandayga Pastikan
duduk mereka terpisah untuk menumbuhkan suasarhasdigtau
debat yang
12)Tim Quiz
Strategi ini diterapkan untuk memberdayakan selwsisiva
dengan mempelajari  suatu topik pembelajaran darmmbagi
kelompok belajar di mana setiap kelompok akan metnkuis untuk
ditanyakan kepada kelompok lain yang aturan mainngkah
ditetapkan oleh guru sebelumnya.
Selain dari yang 12 diatas masih adalagi macam+mavoatode
yang digunakan dalam pengajaran agama islam semertj dikatakian
oleh Zuhairini dkk. Dalam bukunya yang berjudul tbtdk Khusus

Pendidikan Agama sebagai berikut:

"Zuhairini dkk.Metodik Khusus Pendidikan Agarf@urabaya: Usaha Nasional. 1983) hal. 83-115
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a) Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pé&adidi
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian rimkepada
siswa dengan jalan penerangan atau penuturan sksanauntuk
menjelaskan urainnya. Guru dapat memperagakannagaggunakan
alat-alat bantu mengajar yang lain misalnya gangbanbar, peta dan
alat peraga lainnya.
Hal ini tercermin dalam al-Qur’an surat Thaha selbaegrikut:

@ A @) ¢ is I F G5 IS

ol Ly 3k REPAR T e T (U A

Artinya: “Berkata Musa: Ya Tuhanku, lapangkanlahtulkiku dadaku,
dan mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti peak&u”’

[915] nabi Musa a.s. memohon kepada Allah agararmigzal

dilapangkan untuk menghadapi Fir'aun yang terkeabhgai seorang

raja yang kejam.

Segi positif dari metode ini adalah:

1. Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan babelmanyak-

banyaknya.

2. Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu noaigm

pengelompokan murid-murid seperti pada metode {a@ng
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3. Guru dapat menguasai seluruh kelas degan mudalaupuai
jumlah murid cukup besar.

4. Apabila penceramah berhasil baik, dapat menimbuieanangat,
kreasi yang konstruktif, yang merangsang murid-chuintuk
melaksanakan tugas dan pekerjaan dari guru.

5. Metode ini lebih fleksibel dalam arti bahwa jika kia terbatas
(sedikit) bahan dapat dipersingkat, diambil yangting-penting
saja, dan sebaliknya apabila waktunya memugkink@anyak)
dapat disampaikan bahan yang banyak dan mendalam.

Segi negatif dari metode ini adalah:

1. Guru sukar mengetahui pemahaman anak terhadap -bahan

yang diberikan.

2. Kadang-kadang guru dalam mengajar meyampaikan bahan

sebanyak-banyaknya, sehingga hanya menjadi bersifat

pemompaan.

3. Pendengar cenderung menjadi pasif dan ada kemungkralah

kurang tepat dalam mengambil kesimpulan, sebab guru

menyampaikan bahan-bahan tersebut degan lisan.

4. Apabila penceramah tidak memperhatikan segi-segttmwlogis
dan didaktis melantur-lantur dan membosankan. $elyal guru
dapat terlalu berlebih-lebihan berusaha membargkitkinat atau
perhatian dengan jalan humor, sehingga inti dance&iamah

menjadi kabur.
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b) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah menyampaikan pelajaragae
jalan guru mengajukan mengajukan pertanyaan davasnenjawab
tentang bahan atau materi yang inggin di perolehiftau suatu
metode di dalam pendidikan dimana guru brtanya rbatau materi
yang ingin di perolehnya.

Metode ini di gunakan untuk mengetahui sampai danan
penguasaan siswa terhadap pelajaran yang sudaangbagan, di
samping juga untuk mencurahkan perhatian siswaadegh suatu
pelajaran.

Segi positif dari metode ini adalah:

1. situasi kelas akan lebih hidup, karena anak di#tk berfikir dan
menyampaikan buah pikirannya dengan melalui berdica
menjawab pertanyaan .

2. sangat positif sekali untuk melatih anak agar heremgemukakan
pendapatnyadg lisan secara teratur.

3. timbul perbedaan pendapat di antara anak didik akambawa
kelas pada situasi diskusi.

4. mendorong anak didik untuk lebih aktif dan berswiggungguh,
dalam arti anak didik yang biasanya segan mencarapkrhatian

akan lebih berhati-hati dan aktif mengikuti pelajar
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5. walaupun akan terlambat, tetapi guru dapat mengontr
pemahaman/ perhatian peserta didik pada masalahg yan
dibicarakan.

Segi negatif dari metode ini adalah:

1. apabila timbul perbedaan pendapat akan memakaryakavaktu
untuk menyelesaikannya; dan lebih dari itu, kadeagdang peserta
didik dapat menyalahkan pendapat guru (besar ngi&kp

2. kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian anakytaena
apabila terdapat jawaban-jawaban yang kebetulan amken
perhatiannya, pada hal sasaran yang dituju (peranggn dari
pokok persoalan semula).

3. kurang dapat secara cepat merangkum bahan-balsarael

c) Metode diskusi

metode diskusi adalah suatu metode dalam mempdiajaan
atau penyampaian bahan dengan jalan mendiskussteambya
sehingga berakibat menimbulkan pengertian sertzbpban tingkah
laku siswa. Metode ini dilaksanakan untuk merangsaswa berfikir
dan mengeluarkan pendapat sendiri serta ikut mebgogkan pikiran
dalam masalah bersama yang terkandung kemungkeran#gkinan
jawaban.

Dalam ajaran islam di anjurkan untuk berdiskuse atagala

sesuatu sesuai dengan firman Allah dalam suratysabk ayat 38:
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Artinya: “Dan untuk orang-orang yang memperkenanksaruan
kepada Tuhannya dan mendirikan sembahyang sedasanur
mereka dengan bermusyawarah sesama mereka memafkaka
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”

Segi positifnya dari metode ini adalah :

1. suasana kelas lebih hidup, sebab anak didik memkgmeperhatian
atau pikirannya kepada masalah yang sedang didkskus
Partisipasi anak didik dalam metode ini lebih baik.

2. dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, sepeoleransi,
demokratis, berfikir kritis, sistematis, sabar dabagainya.

3. kesimpulan hasil diskusi dapat atau mudah dipahaleh anak
didik karena anak didik mengikuti proses berfildbgelum sampai
kepada suatu kesimpulan.

4. Anak didik dilatih untuk belajar mematuhi peratuqzeraturan dan
tata tertib dalam suatu musyawarah yang sebenarnya.

Sedangkan segi negatifnya adalah :

1. kemungkinan ada anak didik yang tidak ikut aktéhiegga bagi
anak didik ini diskusi merupakan kesempatan untuepaskan

diri dari tanggung jawab.
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2. sulit menduga hasil yang dicapai, karena waktu rduyoeakan
untuk diskusi cukup panjan
Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode yang dimana segrami
atau orang lain yang sengaja diminta atau anakk didndiri yang
memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suate® melakukan
sesuatu.

Sedangkan eksperimen adalah metode pengajaran aiguan
dan anak didik bersama-sama mebngerjakan sesuadigasdatihan
praktis dari apa yang diketahui.

Segi positif dari metode ini adalah:

1. dengan metode ini anak didik dapat menghayati desgpenuh
hati mengenai mpelajaran yang diberikan oleh guru.

2. memberi pengalaman praktis yang dapat membentdsg@an dan
kemauan anak didik.

3. perhatian anak didik akan terpusat kepada apa yang
didemonstrasikan.

4. dengan metode ini sekaligus masalah-masalah yanggkimu
timbul dalam hati anak didik dapat langsung terjawa

5. akan mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpkédaena

anak didik mengamati secara langsung terhadap puadges.
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Segi negatif dari metode ini adalah :

1.

4.

dalam pelaksanaan metode demonstari dan ekspetimsanya

memerlukan waktu yang relatif panjang.

. apabila sarana peralatan kurang memadai atau lataya tidak

sesuai dengan kebutuhan maka metode ini kurangfefek

. metode ini sukar dilaksanakan apabila anak didikrbematang

untuk melaksanakan eksperimen.

banyak hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikdsmu&elas.

Metode pemberian tugas belajar (resitasi)

Metode ini disebut juga dengan metode pekerjaarahutimana

anak didik diberikan tugas khusus diluar jam petaja Dan anak

didik dapat mengerjakannya tidak hanya dirumala sdjan tetai

bisajuga di perpustrakaan dan dilaboratorium.

Segi positif dari metode ini adalah :

1.

baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan lal-fang

konstruktif.

. memupuk rasa tanggungjawab dalam segala tugasjqakerebab

dalam metode ini anak didik harus mempertanggurajian

segala sesuatu yang telah dikerjakan.

. memberi kebiasaan anak didik untuk giat belajar.

memberikan tugas anak yang berfifat praktis, umpgaa
membuat laporan tentang kegiatan peribadatan dakge masing-

masing dan sebagainya.
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Segi negatifnya adalah :

1.

Seringkali tugas rumah itu di kerjakan oleh oraaip,l sehingga
anak didik tidak tau menau tentang pekerjaan iangyberarti

tujuan pelajaran tidak dapat tercapai.

. Sulit untuk memberikan tugas karena perbedaan ithdianak

didik dalam kemampuan dan minat belajar.

. Seringkali anak didik tidak mengerjakan tugas dengak, cukup

hanya menyalin hasil pekerjaan temannya.
Apabila tugas itu terlalu banyak akan bisa menggang

keseimbangan mental anak.

Metode kerja kelompok

Metode kerja kelompok ini merupakan kelompok kedgri

kumpulan beberapa individu yang bersifat pedagogesg di

dalamnya terdapat adanya hu bngan timbal balikamaividu serta

saling percaya mempercayai.

Segi positif dari metode ini adalah:

1.

Ditinjau dari segi pendidikan, kegiatankelompok lanigdik akan

meningkatkan kualitas kepribadiannya.

. Ditinjau dari segi ilmu jiwa akan timbul persainggang positif

karena anak didik akan lebih giat bekerja dalamorkglok masing-

masing.
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3. Ditinjau dari segi didaktik bahwa anak didik yangngai dalam
kelompoknya dapat membantu teman-temannya yangndura
pandai.

Segi negatifnya adalah :

1. Metode kerja kelompok memerlukan persiapan yandg agenit
apabila dibandingkan dengan metode yang lain.

2. Apabila terjadi persaingan yang negatif hasil pgleamya akan
lebih buruk.

3. Bagi anak didik yang malas ada kesempatan untuwdp tpasif
dalam kelompok itu dan kemungkinan besar akan meggahi
kelompok itu.

Metode sosiodrama dan bermain peran

Metode sosiodrama dan bermain peran adalah bentatodm

mengajar dengan mendramakan atau memerankanrogkahtilaku di

dalam hubungan sosial. Sedangkan bermain peram mebhekankan

pada kenyataan dimana para siswa diikut sertakatamda
mendramakan masalah-masalah hubungan sosial.

Segi positif metode sosiodrama adalah sebagaiuierik

1. Melatih anak didik untuk mendramatisasikan sessatta melatih
keberanian.

2. Metode ini akan lebih menarik perhatian anak did#hingga

suasana kelas menjadi lebih hidup.
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Anak didik dapat menghayati suatu peristiwa sehtanggudah
mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatannghrisen

Anak didik dilatih untuk menyusun buah pikirannyendan teratur.

Sedangkan segi negatif dari metode sosiodrama: yaitu

1.

2.

Metode ini membutuhkan waktu yang sangat panjang.

Memerlukan persiapan yang teliti dan matang.

. Kadang-kadang anak didik tidak mau memerankan sagémda

karena malu.

. Apabila pelaksanaan dramatisasi gagal kita tidgdadenengambil

kesimpulan apa-apa dalam arti tujuan pendidikamaktidlapat

tercapai.

Metode karya wisata

Metode karya wisata adalah suatu metode pengajgaag

dilaksanakan dengan jalan mengajak ank didik kekeas untuk

dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yarg lagbungannya

dengan pelajaran yang akan dipelajarinya.

Segi positif metode ini adalah :

1.

Memberi kepuasan terhadap keinginan anak didik alertgnyak
melihat kenyataan-keyataan di samping keindaham akkitar di

luar kelas.

. Anak didik akan bersikap terbuka, obyektif, luasiggngannya

akibat dari pengetahuan luar yang diperolehnya yakgn

mempertinggi pertasi kepribadian.
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3. Anak didik dapat memperoleh tambahan pengalamaalmé&arya
wisata, sedangkan guru memperoleh kesempatan mekara
segala sesuatu.

Segi negatifnya adalah :

1. Apabila obyek karyawisata tidak sesuai untuk meaicaguan.

2. Membutuhkan waktu yang cukup panjang.

3. Pembiayaan karyawisata merupakan beban tambah&ndatil,
sehingga sangat memberatkan bagin anak didik yemggduanya
yang kurang mampu.

Metode driil/ latian siap

Metode driil/ latian siap Metode driil/ latian siagulalah suatu
metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan faédatih anai
didik terhadap bahan pelajaran yang sudah di ajasleh guru.

Metode ini berasal dari metode pengajaran Herlaéii ynetode

assosiasi dan ulangan tanggapan, yang dimaksudkatuk u

memperkuat tanggapan pada anak didik. Pelaksanaasagara

mekanis untuk mengajarkan berbagai mata pelajaaankdcakapan,
sehingga menimbulkan verbalisme pengetahuan axg debiasaan
menghafal secara mekanis, tanpa pengertian.

Segi positif dari metode ini adalah:

1. Dalam waktu yang relatif singkat, cepat dapat difedr
penguasaan dan ketrampilan yang diharapkan.

2. Para anak didik akan memiliki pengetahuan siap.
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3. Akan menanamkan pada anak didik kebiasaan belegara rutin
dan disiplin.

Segi negatifnya adalah:

1. Menghambat perkembangan dan daya inisiatif anak.did

2. Anak didik kurang meperhatikan penyesuaian deniggikungan.

3. Anak didik akan membentuk kebiasaan-kebiasaan kakg dan
otomatis.

4. Anak didik akan membentuk pengetahuan verbalishaekanis.

Metode sistem regu/ team teaching

Metode sistem regu/ team teaching adalah metodegageen
dimana dua orang guru atau lebih bekerjasama datengajar
sekelompok anak didik.

Segi positif dari metode ini adalah:

Sesuai dengan maksud pemakaian metode ini, makaha@nan
dan penguasaan bahan bagi anak didik akan lelshdlrm mendalam,
karena masing-masing guru memberikan tinjauan pangeda.

Segi negatifnya adalah:

Pengajaran dengan sistem regu ini dapat merugikak @idik,
apabila anggota regu atau team tidak dapat beragegienjadi stu
regu yang kompak, yang tidak mengenal tanggungljk@&lampok,

partisipasi kelompok dan tidak mempunyai koordiryasig baik.
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Lebih dari pada itu, kemungkina anak didik dapanmalai
kelemahan guru dengan membendingkannya denganygaqi lain,
sehingga perhatian anak didik akan berkurang.

k) Metode problem solving

Metode problem solving adalah suatu metode dalam
pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatitk aidik untuk
menghadapi masalah-masalah dari masalah yang aedermenuju
kepada masalah yang sulit.

Tujuan metode ini adalah agar ank didik terbiasaghadapi
berbagai masalah, sebagai calon pemimpin ia berk@oan tinggi
dan siap mental menghadapi atau memecahkan berbagalah.
Adapun segi positif dari metode problem solvingadalah :

1. Situasi belajar akan aktif, hidup, bermutu dan agadguna.

2. Di samping penguasaan bahan pelajaran sekaligusipaiean
latihan berfikir kritis dan analistis dalam mengapid masalah-
masalah.

3. Latihan bagi anak didik untuk berani menghadapiateismaslah
kelak.

4. Latihan keberanian dan tanggung jawab terhadagefndliri.

Adapun segi negatifnya adalah:

Dari paparan tersebut di atas telah jelas bahwasastyategi

pengajaran merupkan salah satu komponen pengayaram paling

penting guna tercapainya tujuan pendidikan.
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Yang dalam pelaksanannya meliputi:

1.

Kesulitan mencari atau memilih masalah yang tepatguna,

sesuai dengan kemampuan anak didik untuk memecayékan

. Banyak menimbulkan resiko, terutama bagi anak didikg kurang

mampu akan menyebabkan prustasi dan rendah diri.

. Guru akan memngalami kesulitan dalam mengevalaarsetepat

proses pemecahan masalah yang ditempuh anak didik.

Metode proyek (Unit)

Metode proyek (Unit) adalah suatu metode mengaijaarni

bahan pelajaran diorganisir sedemikian rupa, selaingierupakan

suatu keseluruhan atau kesatuan bulat yang bermakaa

mengandung suatu pokok masalah.

Segi positif dari metode ini adalah:

1.

Dengan metode proyek (unit) berarti beberapa metodegajar

tercakup dalam unit.

. Unit sesuai dengan pendapat baru tentang carahbelaj

Mempererat hubungan antara sekolah dan masyarakat.

Melatih sikap demokratis dari anak didik.

. Apabila anak didik sudah tamat belajar, merekaktidaerasa

canggung dan merasa terisolir dari kehidupan makgaryang

senyatanya.
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5. Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Agama Islam

Dalam proses pendidikan di perlukan suatu perhé@ongentang
kondisi dan situasi di mana proses tersebut besiamg dalam jangka
panjang. Dengan perhitungan tersebut, maka prasetidikan Islam akan
lebih terarah kepada tujuan yang hedak dicapaenkarisegala sesuatu
telah direncanakan secara matang.

Strategi guru pendidikan agama islam mengandungyepgan
rangkaian perilaku pendidikan yang tersusun sedarancana dan
sistematis  untuk  menginformasikan, mentransforéasik dan
menginternalisasikan nilai-nilai  islam agar dapat enmbentuk
kepribadianmuslim seutuhn§faMc. Leod (1989) mengutarakan bahwa
secara harfiah dalam bahasa inggris kata “Strategidpat diartikan
sebagai seni (art) melaksanakan stragmen yaknats@su rencana.
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak éksitdengan makna
yang tidak selalu sama dalam konteks pengajarana dajana (1988)
mengatakan mengatakan strategi mengajar adalaiik"tgang digunakan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajagdjaan) agar dapat
mempengaruhi siswa (peresta didik) untuk mencagaan pengajaran
(TIK) secara lebih efektif dan efisiéf.

ltulah sebabnya pendidikan memerlukan strategi yaegyangkut

pada masalah bagaimana melaksakan proses pendidikaap sasaran

®Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo ( Seamay: op.cit) hal. 127
*Muhibinsyah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja Rosda
Karya. 2003) hal. 214
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pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi yau®, dan juga
bagaimana agar proses tersebut tidak terdapat hambarta gangguan
baik internal maupun eksternal yang menyangkut nkeégaan atau
lingkungan sekitar.

Adapun penentuan strategi pembelajarannya adaldiagae
berikut:
Sebagaimana diketahui bahwa ajaran pokok Islanpuoteli
a. Masalah keimanan (Aqgidah)

Aqgidah adalah ikatan batin, mengajarkan ke Esadlah AEsa
sebagai tuhan yang menciptakan, mengatur dan nakaadchlam ini.

b. Masalah keislaman (Syariat)

Syariat adalah hubungan agama dengan amal lahamdal
rangka menaati semua peraturan dan hukum Tuhannaargatur
pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

c. Masalah ikhsan ( akhlak)

Adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyarapn
bagi kedua amal diatas dan yang mengajarkan temiagpergaulan
hidup manusia:!

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan aala@aentuk
rukun iman, rukun islam dan akhlak. Lingkup urutig)a pokok materi

pendidikan agama ini sebenarnya telah di contohkdeh Lugman

®Ahmad Rohani dan Abu AhmaBengelolaan Pengajarafdakarta: Rineka cipta.) hal.33
Y7 uhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agatfurabaya:Usaha Nasional, 1983) hal 60.
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kepada putranya. Sebagaimana yang digambarkan d&arat

Lugman ayat 13, 14 dan 17 yang berbunyi sebaggiuber

- ] - a - .
L B L R B Y S S LA BN gl JI E&.L

@ el BT 25 75 L

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kdpaanaknya, di

I':“'u

s

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar”.(13)
L’J U_@ﬁjuﬂj‘_’J& l_dhj_ﬁj ”I%uﬂﬂyw‘ﬂu\é”
o [ 0 SUA T EX S e
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia bat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyalkurl
kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.

=
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhl@hanusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
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perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

3. Ragam Strategi Pengajaran
Gagne dan Brings mengelompokkan strategi pengajalamurut

dasarnya menjadi lima macam segi diantaranya:

a. Pangertian Guru dan Peserta Didik

Dari pengertian guru dapat dibedakan: pengajaraim storang
guru atau tim guru, dapat pula dibedakan apakaturigan guru
peserta didik terjadi. Tatap muka atau dengan penamedia ( cetak
atau audio visual ).

Adapun dari segi peserta didik dapat di bedakang&jaran
klasikal ( kelompok besar atau kelompok kecil : bfang ) atau
pengajaran individual. Dalam pengajaran klasikalpog individual
guru maupun murid di tuntut dapat mencitakan hubongang saling

terbuka antara satu dengan yang lain.

b. Struktur Event Pengajaran
Struktur Event Pengajaran dapat bersifaintrorvert” atau
tertutup. Artinya segala sesuatu telah di tentus@cara relatif ketat
dan tidak bisa diubah. Dan pengajaran yang berskatover” atau

terbuka yaitu apabila tujuan khusus pengajaran nmdéa prosedur
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yang akan ditempuh sudah ditentukan pada saat joeaga

berlangsung.

c. Peran guru - peserta didik dalam mengelola pesan.

Setiap event pengajaran bertujuan untuk mencapil sujuan
yang ingin menyampaikan sesuatu “isi” pengajaranntaya. Pesan
yang dimaksud sudah diolah guru sebelum disampé&ipada peserta
didik, atau sebaliknya diolah sendiri oleh pesenriidik dengan

bantuan dari guru.

4. Sistem Pendekatan Pembelajaran PAI

Perkembangan merupakan kegiatan dimana seseorazayase
sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud aggkamlaku atau reaksi
terhadap kondisi tertentu. Karena perkembangan pakam perbuatan
yang sengaja direncanakan maka dioerlukan pendekatey terpat untuk
merancang kegiatan pembelajaran yang sestematmng8a dapat di
capai kualitas hasil tujuan yang ditetapkan. Penggn pendekatan sistem
dapat memperbesar peluang dalam mengintegrasikamuas variabel

mempengaruhi kegiatan belajar yang dituangkan datmrencanaan
pembelajaran.

B. Pembahasan tentang Guru Pendidikan Agama

a) Pengertian Pendidikan Agama
Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan benledahulu
perlu diketahui dua istilah yang hampir sama bemgakdan sering

digunakan dalam dunia pendidikan, yaRaedagogiedan paedagoeik.
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Paedagogie berarti “pendidikan” sedangakamaeda artinya “limu
Pendidikan”.

Kata pendidikan dilihat dari segi bahasa beraadl lthhasa Arab
yaitu dari kata kerja “Rabba’yang berarti mendid&n kata Rabba ini
telah digunakan pada zaman Nabi seperti yang atertilalam Al-quran

Surat Al-Isra’ ayat 24:
L Lol o) Jyassplloe Sz Lz el Jas 2

o ALY

Artinya:“Ya Tuhanku, sayangilah keduanya (ibu b&pgksebagai mana
mereka telah mengasuhku (mendidikku) di waktu K€QIS al-
Isra’ 242
Dari uraian diatas, secara filosofis mengisyaratkahwa proses
pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikag giberikan Allah
sebagai “pendidikan” seluruh ciptaan-Nya termasanwsia. Jadi dalam
konteks yang luas, bahwa pengertian Pendidikammlsta di kandung
trem Al-Tarbiyah yang terdiri dalam 4 unsur pendakayaitu:
a) Memelihara dan menjaga fitra anak didik menjelaegyabka ( baligh)
b) Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan.
c) Mengarahkan seluruh fitra menuju kesempurnaan

d) Melaksakan pendidikan secara bertahap.

127uhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agarturabaya: Usaha Nasional,1983) hal 27.
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Menurut Dra. Zuhairini dkk dalam bukunya yang beqgu
“Metodik Khusus Pendidikan Agamapendidikan agama di artikan
sebagai usaha-usaha secara sistematis dan praghaktim membantu
anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajatam?

Sedangkan dalam pengertian yang sederhana dan umemoyut
Djumransah dalam bukunya yang berjudiPengantar Filsafat
Pendidikari mengungkapkan pendapatnya sebagai usaha mamisia u
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi peraba baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai gyaada dalam
masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukntuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebuta seewariskannya
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dakladup dan
kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidfka

Dan menurut Muhaimin dkk dalam bukunya yang bedjudu
“Strategi Belajar Mengajaimenyatakan bahwa di dalam GBPP SLTP dan
SMU Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikultahun 1994,
menyatakan bahwa yang dimaksud pendidikan Aganamisidalah :
“Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalarayakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Isklaiunkegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan nmhaigean tuntutan

37uhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agam&u¢abaya: Usaha Nasional, 1983) hal 27.
14 DjumransyahPengantar Filsafat PendidikapMalang: Bayu Media Publing, 2004) hal. 22.
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untuk menghormati agama lain dalam hunbungan kearkwantar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persaasional?

Sedangkan Agama adalah undang-undang atau aturam-atang
dianugerahkan kepada manusia melalui lisan sequidihgn dari kalangan
mereka sendiri tanpa diusahakan dan diciptakatthya.

Dari uraian diatas telah jelas bahwa Pendidikan nfadslam
adalah usaha yang menyadarkan peserta didik dagiap&annya untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani sertagansgikannya
dalam kehidupan sehari-hari yang diiringi dengamghermati kerukunan
antar umat beragama agar nantinya tercipta selesgidan dan persatuan

bangsa.

b) Pengertian Guru Agama
Secara umum pengertian guru dapat dikemukakan beaerapa
devinisi sebagai berikut :

a) Dalam kamus besar Bahasa Indonesia guru adalahpek@gjaanya
mengajar.

b) Menurut Ahmad Tafsir guru adalah pendidik yang roerikan
pelajaran kepada muridnya. Biasanya guru adalaldigi&nyang
memegang mata pelajaran di sekolah.

c) Athiyah Al-Absahi guru adalah spiritual father ataapak rohani bagi

seorang murid adalah memberi santapan jiwa demgan pendidikan

!> Muhaimin dkk,Strategi Belajar Mengajaf Surabaya: CV Citra Media. 1996) hal.1
®Muhammad Abdul Ghofir Ahmadvietode Pengajaran Pendidikan Agama Isladakarta:
Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agamem|bs¥N.1983) hal. 23
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ahklak dan membenarkannya, maka menghormati gurakadidup
berkembang. Sekiranya guru itu melakukan tugas aterggbaik-
baiknya.
Dalam literatur kependidikan Islam, seorang gurauagbendidik
biasa disebut sebagastad, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudariign
mu’addi.

Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorpngfesor.
Ini mengandung makna bahwa seorang guru ditunttdkukomitmen
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasatga.Ku’alim
berasal dari katadlm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam
setiap ‘ilm terkandung dimensiteoritis dan dimensiamaliah Kata
murrabiy berasal dari katRabb Tuhan adalah sebagaabbal-amin dan
Rabbal-nas,yakni yang menciptakan, mengatur, dan memelih#ae a
seisinya termasuk manusia. Kataursyid bisa digunakan untuk guru
dalamTharigah (tasawuf )Seorang rfursyid)guru berusaha menularkan
penghayatan fransinternalisasijakhlak dan atau kepribadiaannya kepada
peserta didik, baik berupa etos ibadahnya, etgarker, etos belajarnya,
maupun dedikasinya yang serbidlahi Ta’ala ( karena mengharap ridha
Allah semata).Katamuddaris berasal dari akar katdarasa-yadrusu-
darsan wa durusatan wa dirasatalyang berarti : terhapus, hilang
bekasnya, menghapus, menjadikannya usang, melatih,
mempelajari.Sedangkan katar'addibberasal dari katadab,yang berarti
morall,Yetika, dan adab atau kemajuan ( kecerdasdudayaan) lahir dan
batin:

Seorang pengajar agama hanya menitik beratkananignt
pengetahuan Agama saja, dengan kata lain hanyadberubagaimana
ilmu agama dapat memenuhi otak anak didik, ataushdimliki oleh anak
didiknya. Sedangkan Pendidikan Agama harus berusatiik membentuk

batin dan jiwa raga, sehingga anak didik mampuhgaeralkan tentang

apa yang telah diperolehnya.
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Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesi&kediis 1991,
guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannyaa(rpancahariannya)
mengajar®

Dari uraian tentang guru diatas telah jelas bahemgertian guru
itu ada bermacam-macam mulai dastad, mu’alim, murabbiy, mursyid,
mudarrisdan mu’addi yang dari kesemuanya mengandung artjadikan
anak didik menjadi mahkluk yang berilmu pengetahdan juga dapat

mengamalkannya di dalam kehidup sehari-harinya.

c) Tugas guru

Sebagai mana kita ketahui bahwa guru agama adadaly yang
pekerjaannya mengajarkan pendidikan agama. Dan jmgaupakan
faktor-faktor yang sangat penting dalam prosesdiogan. Karena
seorang pendidik harus bertanggung jawab dalam aupagmbentuk
pribadi yang mulia, yaitu pribadi yang sesuai dengamanat yang
diembannya.

Dalam konteks pendidikan nasional, tugas pokoku gyang
profesional adalah mendidik, mengajar dan melgaing ketiga- tiganya
diwujudkan dalam kesatuan kegiatan pembelajaran.

Adapun tugas guru pendidikan agama adalah sebaghiib:

a) Mengajarkan Pendidikan Agama Islam

b) Menanamkan keimanan kepada Allah dengan jiwa aiuik d

YMuhaimin.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isl@lakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2005) hal 44-49.
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c) Mendidik anak agar taat menjalankan agama

d) Mendidik anak agar berkepribadian mulia

d. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Syarat utama menjadi seorang guru, selain ijazalsgarat-sysrat

lainnya mengenai kesehatan jasmani dan rohani ladadat-sifat yang
perlu untuk dapat memberikan pendidikan dan perayaja
Dan syarat-syarat tersebut apabila dijabarkan hda@bagai
berikut :
1) Mempunyai ijazah formal
2) Sehat jasmani dan rohani
3) Berakhlak mulia
Bagi guru agama disamping harus memilki syaratedysartentu
yang perlu diperhatikan bagi guru pendidikan Agadsteam adalah sebagai
berikut :
1) Memiliki pribadi muslim, mu’'min dan muslih
2) Taat untuk menjalankan agama ( menjalankan syésiain, dapat
memberi contoh atau teladan yang baik terhadap @idék).
3) Mempunyai jiwa pendidik dan rasa kasih sayang keawdk didiknya
dan ikhlas jiwanya
4) Mempunyai dasar-dasar llmu Pengetahuan tentanglka&guterutama
diktatik metodik

5) Menguasasi limu Pendidikan Agama

¥Muhibbin Syah, Psikologo Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung :Remaja Rosda
Karya.1995) hal. 222.
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6) Tidak cacat jasmani dan rohani dalam dirinya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpll&hwa pada
perinsipnya bagi guru agama di samping harus midnjilva raga yang
sehat, juga harus berkepribadian yang mulia. Kasemaang guru agama
adalah ibarat cermin atau panutan bagi anak didikada khususnya dan

masyarakat pada umumnya.

C. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Setiap kegiatan pasti merupakan bagian dari suatsep yang
diharapkan untuk menuju suatu tujuan. Kalau kitanivehas tentang tujuan
pendidikan, maka banyak sekali tujuan dari padadidémn seperti misal
tujuan pendidikan secara umum, dan tujuan pendidikasional dan

sebagainya .

a. Definisi Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk mgatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamatamtapesidik
tentang Agama lIslam, sehingga menjadi manusia mugding beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlakardiam kehidupan
pribadi bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Tujuan umum pendidikan dalam Islam ialah menjadik@anusia

sebagai abdi atau hamba Allah swt. Maka tujuan urpandidikan Islam
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adalah mempersiapkan manusia yang ‘abid, yaitu si@anu yang
menghambakan dirinya kepada Allah $ivt.

Tujuan pendidikan secara umum adalah terjemahan istdah
dalam bahasa Inggrigienerasi instructional objectve, instructionalgoal
atau terminal objectiv’. Tujuan pendidikan Agama islam secara umum
adalah tujuan yang hendak dicapai dalam mengajapkéok bahasan
atau satusatuan materi pelajaran pendidikan agama.

Tujuan pendidikan agama islam secara umum adalalbk un
mengingkatkan keimanan, pemahaman, penghayatanpdagamalan
siswa ( peserta didik) tentang agama Islam sehimggajadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah S\fTasberakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi bermasya rakat beykmidan bernegara. (
GBPP PAI SLTP, 1994: 1)

Tujuan Pendidikan Agama Islam yang bersifat umum, it
kemudian dijabarkan dalam tujuan khusus pada sgii@png pendidikan
dasar bertujuan memberikan kemampuan dasar terhaelsgrta didik
tentang Agama Islam untuk mengembangkan kehiduparaghma,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman datakwa kepada
Allah SWT. Serta beraklak mulia sebagai pribadigmtg mastyarakat,
warga negara dan anggota umat manusia.

Tujuan pendidikan secara khusus adalah merupakamusan

mengenai kemampuan atau perilaku yang mengikutiusgpaogram

9 Abdul Fatah JalalAzas- azas Pendidikan Islaf@andung: CV. Diponegoro, 1988) hal, 120-
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pendidikan agama tertentu. Kemampuann atau periteksebut harus
dirumuskan secara spesifik dan operatif dan opmrakisehingga dapat
dinikmati atau di ukur. Perilaku tersebut dapatlijrkan dalam tiga

domain, yaitu kognitif, afektif dan ketrampilan.

b. Pendapat-pendapat tentang Tujuan Pendidikan Agailslam
Secara umum pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan pagigamalan
peserta didik tentang agama islam, sehingga memdiusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Seet@kihlak mulia

dalam kehidupan pribadi, bernasyarakat, berbangsaddrnegera”’(GBPP
PAI, 1994)** Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa diingasg

hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pemrjbehn pendidikan
agama islam yaitu (1) dimensi keimanan pesertak digihadap ajaran
agama islam; (2) dimensi pemahaman atau penalarsektual) serta
keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama isléB); dimensi

penghayatan atau pengalaman batin yang dirasaksertpadidik dalam
menjalankan ajaran agama islam; dan (4) dimengjglamannya, dalam
arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimaniakigmi dan dihayati atau
diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu mebuhkan motivasi
dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, rdantaati ajaran

agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribaelnagai manusia yang

122.
“Muhaimin dkk Strategi Beajar Mengajaf Surabaya: CVCitra Media1995) hal.120.
“Muhaimin dkk,Strategi Beajar Mengajaf Surabaya: CVCitra Media.1995) hal. 2
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briman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta mengékasikan dan
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakaietaegara®

Di dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Iklatkulum
1999, tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut lehipersingkat lagi,
yaitu:” agar siswa memahami, menmghayati, meyaklizn mengamalkan
ajaran islam sehingga menjadi manusia muslim yaegmian dan

bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia.

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP

Pendidikan Agama Islam di sekolah/ madrasah benujuntuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambedan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalam gemgalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga memjadusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanpgedgangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmendidikan yang
lebih tinggi (Kurikulum PAI:2002§3

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs bertujuatuk:

1. Mengembangkan akidah, pengamalan, menumbuhkan dan
meningkatkan keimanam, melalui pemberian dan pekarpu
pengetahuan, pengahayatan, pengamalan, serta pEagapeserta
didik ( siswa ) tentang agama islam sehingga menmathusia muslim

yang terus berkembang dalam hal keimanan dan \ketamya

22 Muhaimin, Paradikma Pendidikan IslafBandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002) hal. 78
28 Abdu Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompet¢Bsindung: PT
Remaja Rosdakarya. 2005) hal.135
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kepada Allah SWT serta beraklag mulia dalam kehadupribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta udapat
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.

2. mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulituynanusia
yang produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, beleransi (tasamuh),
serta menjaga harmoni secara personal dan $bsial.

Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utamtusliya
Nabi Muhammad Saw. di dunia. Dengan demikian, ikain akhlak
(budi pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama IsldPAl). Mencapai
akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikdsiam tidak
memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataumegi-segi
praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa igéwah Islam
memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperja jisegi-seqi
lainnya. Peserta didik membutuhkan kekuatan dalanmabmani, akal,
dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan pendidikagi pekerti,
perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadiaasejangan konsep
ini maka semua mata pelajaran atau bidang studg \@iajarkan
kepada peserta didik haruslah mengandung muatathdien akhlak
dan setiap guru haruslah memerhatikan akhlak atagkah laku

peserta didiknya.

24 Standar Kompetensi dan Kompetensi Daddpta Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: Badan Standar Nasional Pendidikan.2006).ha
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ltulah gambaran tentang karakteristik Pendidian mMgdslam
(PAI) pada umumnya dan mata pelajaran Pendidikasmglslam di
SMP pada khususnya yang dapat dikembangkan olea garu
Pendidikan Agama Islam dengan variasi-variasi méuteselama tidak
menyimpang dari karakteristik umum ini. Dengan kdgnan kepada
panduan ini, para guru Pendidikan Agama Islam asakolah
diharapkan dapat melakukan pengembangan silabus p&#jaran

Pendidikan Agama Islam di SMP dengan mudah daatifari
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan jenis penelitian

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, peikaili dan
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentuk mendapatkan
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertojuantuk mendapatkan
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu sekad®gi*

Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam pi@neini adalah
pendekatan secara kualitatif adalah sebagian proseénelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat dianfAti.

Metode penelitian kualitatif ini digunakan karenaebbrapa
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kifaiaih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, metodemenyajikan secara
langsung hakekat hubungan antara peneliti dan neégpo dan ketiga, metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dirigde banyak penajaman

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai géaglapi?’

5 Margono,Metodologi Penelitian PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 2002), him.1.

% Lexy J. MulyongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,2002)
him.3.

?" Ibid, him.5.
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B. Kehadiran peneliti
Dalam penelitian kualitatif ini seorang penelitijigehadir di lapangan,
karena di sini peneliti merupakan instrumen. Pénékrus hadir sendiri
secara langsung ke lapangan untuk pengumpulan data
Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwanga sendirilah
yang merupakan perencana, pelaksana pengumpulan p#aitganalisis data
dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil peneliyan Oleh karena itu
peneliti harus bisa menyesuaikann diri dengan sitdan kondisi lapangan.
Hubungan baik antara peneliti dan subjek. Pensktielum dan sesudah
memasuki lapangan merupakan kunci utama keberhalam pengumpulan
data.
Sehubungan dengan pengumpulan data tersebut pematiggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
1) peneliti sebelum memasuki lapangan terlebih dahmita izin kepada
bapak kepala sekolah SMPN2 Tirtoyudo;
2) Peneliti menghadap kepala sekolah dan memberikanigin penelitian;
3) Secara formal memperkenalkan diri kepada subyek@ieu yang akan di
wawancarai;
4) Memahami latar belakang penelitian yang sebenaarbga;
5) Membuat jadwal obserfasi sesuai dengan kesepakatana peneliti dan
subyek penelitian;
6) Melaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal yatah tdi sepakati

bersama.
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C. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikSekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Tirtoyudo yang tempatmgeada di Jalan

Lapangan Desa Jogomulyan Kecamatan Tirtoyudo Kabapdalang.

D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapabldipg’ Untuk
melengkapi data penelitian ini maka peneliti mersiggkan beberapa
metode antara lain metode observasi, wawancardaarmentasi.
Dalam penelitian ini peneliti membagi data menjaga kelompok
yaitu:

1. Sumber data person yaitu sumber data yang bisa eré@mb data yang
berupa jawaban lisan maupun cawaban wawancaraligiau Penulis
melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agalana.ls

2. Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilaondaekeadaan diam
seperti ruang, kelengkapan dan lain-lain dan keadaergerak yaitu
seperti aktivitas guru, kegiatan-kegiatan dan lain-

3. Sumber data tertulis yaitu sumber data yang bedasaarsip, dokumen
pribadi dan dokumen-dokumen resmi lainnya. Dokuntersebut
diantarantanya yaitu: dokumen tentang struktur risgei, data guru dan
karyawan smp n 2 tirtoyudo tahun pelajaran 2007@2@&ftar keadaan

siswa smpn 2 tirtoyudo banyaknya siswa yang di@rggjak berdirinya

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Praktefdakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 107.
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smpn 2 tirtoyudo mulai tahun 1991-2008, kegiatamlgasaan, daftar

prestasi non akademis

E. Prosedur pengumpulan data
Dalam prosedur pengumpulan pengumpulan data yeswpsdengan
judul yang akan di teliti maka penulis menggunakenrgkah-langkah sebagai

berikut :

a. Observasi

Metode observasi adalah metode yang digunakan degaa
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhiaemena-
fenomena yang diteliti. Sedangkan menurut Suharsiimikunto
menyebutkan observasi atau disebut pula denganapeign melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, pengrabastayegapan’

Metode observasi adalah suatu metode pengamatgrkizasus dan
pencatatannya yang sistematik ditunjukkan padaisatau beberapa fase
masalah dalam rangka penelitian yang mendapatkara dang
diperlukan®® Observasi ini digunakan untuk mengetahui lataakseig
dan situasi sekolah yang akan dijadikan sebagaglotiglam penelitian.

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi yatgamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena yang ditdbfiem penelitian

yang dilakukan oleh penulis melakukan pengamatararaelangsung

29 Suharsini Arikuntopp cit, him 129
%0 Sapari Imam Asyarietode Penelitian Sosig¢Burabaya:Usaha Nasional, 1983) him. 82.
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terhadap obyek dengan mencatat segala peristiwg yamadi yang

berkaitan dengan tujuan penelitfén.

b. Interview (wawancara)

Yang dimaksud metode wawancara adalah merupakaakagran
dengan maksud tertentu dimana percakapan itu dikakuoleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dam digZawancarai
memberikakan jawaban atas pertanyaan yang diaplkarpewawancara.

Atau dengan kata lain suatu metode yang dilakukengahn
mengadakan komunikasi langsung dengan sumberdataluméanya
jawab secara lisan baik langsung maupun tidak largs

Dalam hal ini Suharsimi Arikunto berpendapat bahwizrveiw
yang sering juga disebut wawancara atau yang didalesioner lisan
adalah sebuah dialok yang dilakukan oleh pewawang#erview)untuk

memperoleh informasi dari terwawancata.

c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang arti@yang-barang
tertulis. Di dalam metode dokumentasi peneliti nanhclata mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa: catatan, bukende surat kabar,

majalah, dokumen- dokumen, arsip, transkrip daagaibya.

%1 Sutrisno HadiMetodelogi Riset vol {Yogyakarta: Andi Off set. 1999) him 193.
%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiajf, Jakarta:Rineka Cipta 1993) hal 126.
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Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti anedata-data
yang dimiliki lembaga dan peneliti menformulasika@lam bentuk
laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan odet
dokumentasi dalam rangka mendapatkan informasgikbabjektif lokasi
penelitian itu seperti:

1. Keadan guru
2. Fasilitas yang dimiliki, dan

3. Struktur Organisa dan lain-lain.

Analisis Data

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. édob
mendefinisikan analisis data sebagai proses yammeneisaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis @e@erti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk migarb&antusn pada tema
dan hipotesis itd°

Lebih lanjut Lexy mengatakan bahwalaporan penalitiaalitatif
berisi tentang kutipan-kutipan data, baik yang $&rdari naskah wawancara,
catatan lapangan, fotoi, dokumen pribadi, cataan atemo dan dokumen
resmi lainnya>*

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian irdity mencari
hubungan yang sistematis antara catatan hasil dapadan hasil wawancara

untuk memperoleh pemahaman tentang bagaimana dbti@Gieu Agama
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dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPNg&oyudo
Kabupaten Malang, sehingga sekolah tersebut mhenjaekolah yang

menjadi kebanggaan bagi siswa-siswinya.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Selain menganalisis data penelitian kualitatif laldainstrumen.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam wpepglan data agar
memperoleh data yang
Dalam pengecekan keabsahan temuan ini penulis mekga
interview kepada Guru Pendidikan Agama Islam selzargsung. Dan untuk
menetapkan keabsahan data ini di perlukan tekmhkep&saan. Maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik untukngetahui ke validan data
dengan mengadakan hal-hal sebagai berikut:
1. Triangulasi
Yang dimaksud trianggulasi adalah teknik pemerikskaabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluaritatintuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datekihinya dengan
pemeriksaan sumber lainnya.
Trianggulasi merupakan cara untuk melihat fenonsara beberapa
sudut, yaitu membuktikan temuan dengan berbagabsumformasi dan

teknik. Misalnya hasil dari observasi dapat dicekghn wawancara atau

% Moleong op. cit. him.126
% bid., him. 6.
% bid, him. 177



53

membaca laporan serta melihat lebih tajam huburaygara berbagai
data®

Peneliti memperoleh data mengenai Strategi Gurudigidan Agama
dalam Pembelajaran Agama Islam dari guru pendidikgama Islam,
dalam hal ini peneliti tidak hanya cukup meneligplkda satu orang saja
akan tetapi peneliti perlu juga untuk mewawanckepiala sekolah untuk
selaku pelaku aktif dalam kegiatan yang diadakaertas peneliti
memerlukan beberapa dokumen-dokumen resmi untuk astéa@mn
kebenaran kegiatan oleh lembaga tersebut.

2. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan rkapaan akan
kebenaran data dengan menggunakan hasil rekaman atap bahan
dokumentast!

Peneliti data mengenai Strategi Guru Pendidikan nfeggadalam
Pembelajaran Agama Islam dari guru pendidikan Agastem degan
mengunakan rekaman tipe dan dokumentasi.

3. Membercek bertujuan agar informasi yang di peral@n digunakan
dalam penelitian skripsi sesuai dengan apa yangkdiod oleh informan.
Setelah mentranskrip rekaman wawancara atau memeaia pengamatan
atau mempelajari dokumen kemudian mendiskripsikan,
menginterprestasikan dan memaknai data secaraligerftemudian

dikembalikan kepada sumber data untuk diperiksa ekatannya,

*Nasution Metode Penelitian Naturalistik- KualitatffBandung: Trasito, 1996) hal. 116.
*" Ibid hal.117
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ditanggapi jika perlu ada pemahaman data baru, raectiek dilakukan

segera setelah ada yang masuk draf skripsi segadieggecara utuh.

H. Tahap-tahap penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Tahap pralapangan adalah tahapan dimana seoraalitipggbelum
memasuki lapangan atau peneliti sebelum mengadaleselitian di
lapangan. Maka seorang peneliti akan mengadakaapdaktahapan
sebagai berikut:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapngan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Etika penelitian lapngaf
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap penelitantahap peneliti
memasuki tempat penelitian adapun tahapan-tahapaadglah sebagai
berikut:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fereonuan

wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
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c. Berperan serta sambil pengumpulan data.
3. Penyusunan laporan penelitian. Laporan penelitindisusun berdasarkan

dari hasil data yang telah diperoleh penéiti.

% |bid, him. 85-91
% bid, him. 96-103.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalakotsd Menengah
Pertama Negeri 02 Tirtoyudo, yang terletak di Désgomulyan Kecamatan

Tirtoyudo Kabupaten Malang.

1. Sejarah Berdirinya

Berdasarkan pada interview yang peneliti lakukagadekepala
sekolah di SMPN 02 Tirtoyudo pada bulan JanuarB82@éntang sejarah
berdirinya SMPN tersebut adalah sebagai berikut:

Awal berdirinya sekolah tersebut adalah berasaltdaah lapang
milik warga setempat yang dibangun sekolah kenmusiédanjutnya tanah
lapang tersebut di ganti oleh pemerintah dan suliaertifikatkan asli
milik sekolah?®

SMP Negeri 2 Tirtoyudo berdiri pada tahun 1991 rikdn di atas
tanah dengan luas 6730".nLuas bangunan yang didirikan di atas tanah
tersebut adalah 866°m

Pada saat itu jumlah siswa yang diterima adalahdtafg yang
dibagi kedalam 3 kelas. Pada tahun berikutnya jarsiswa turun menjadi

90 siswa.

0 Sumber, interview dengan bapak kepala sekolah SRIFtoyudo.
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Guru dan karyawan yang terdapat di SMP Negeri @yuido pada

awal berdirinya sebagian besar adalah guru danwaegtdak tetap.

Jumlah PNS pada saat itu hanya terdiri dari 3 os)g, yaitu Kepala

Sekolah, 1 orang staf TU, dan 1 orang guru. Sedangkng lain adalah

guru tidak tetap (GTT) dan pegawai tidak tetap (Pyang terdiri dari 9

orang GTT dan 4 orang PTT staf TU dan 2 orang Panjgga sekolah dan

tukang kebun sekolah.

2. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi

“ Berprestasi dalam intelektual (IQ), emosional (BQdan

spiritual (SQ)“

ok wNE

Berprestasi dalam akademis dan non akademis
Berprestasi dalam IMTAQ dan IPTEK

Berprestasi dalaranjoy Learning

Berprestasi dalarife skiils

Berprestasi dalam administrasi sekolah dan akuhtabe
Berprestasi dalam budaya bersih, indah, dan ny4Biaf)

b. Misi

NOoOkWNE

©

Optimalisasi KTSP

Meningkatkan prestasi akademis, non akademis, dabguatan
Optimalisasi kegiatalife skills

Peningkatan GSAgg@in score achieveme@rtjian Nasional
Meningkatnya profesionalisme tenaga pendidik daekdidikan .
Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana peiaaidik
Optimalisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbadsk®Igh
(MPMBS).

Terpenuhinya pembiayaan pendidikan .

Optimalisasi penilaian berbasis siswa.

c. Tujuan

Tujuan
Pada akhir tahun pelajaran 2007/2008 sekolah dapat:
1. Mengembangkan KTSP secara optimal
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8.

9.

58

Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekata
nonkonvensional, di antaranya CTL, PAKEM, R2DR, dan
pembelajaran berbasis masalah;

Mengefektifkan pelaksanaan kegiatan ekstra kurtkule
Memperoleh selisih NUN (GSA): 0,25 (dari 6,37 meinj3,62);
Meraih kejuaraan bidang olahraga dan seni tingihtigaten;
Meraih kejuaraan olimpiade MIPA tingkat kabupaten;
Membiasakan 80% siswa melaksanakan kegiatan budeydaca
iptek, keagamaan, dan sastra;

Mewujudkan kegiatahfe skills

Mengoptimalkan fungsi layanan bimbingan dan konggli

10. Mengoptimalkan implementasi ajaran agama melalat sa

berjamaah dan baca tulis Alquran setiap hari (bsgia Islam) dan
kebaktian (bagi siswa Kristen/Katolik) dan kegiaka&agamaan
Hindu (bagi siswa Hindu)

11.Mengembangkan penilaian autentik secara berkebumagan

(ulangan setiap hari).

12.Mengoptimalkan program perbaikan dan pengayaan
13.Mengoptimalkan 7 K**

“1 Arsip SMP Negeri 2 Tirtoyudo
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3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan suatu kerangka atesunan
yang menunjukkan hubungan antara komponen yangdsaigan yang
lain, sehinga jelas tugas, wewenang dan tanggawgly masing-masing
dalam suatu kebulatan yang teratur. Adapun bagarktst organisasi
SMPN 2 Tirtoyudo adalah sebagai berikut:

TABEL |
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SMP NEGERI 2 TIRTOYUDO
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH
Tukiyat, S Pd [ 777777 Drs. Abdul Rozaq, M.Pd

TATA USAHA
Siami Nuriawati

Urs. Kurikulum Urs. Kesiswaan Urs, Humas Urs. Sarpras
Dra. Sumilah Sri Rahayu, S.Pd Siti Zulaikhah S.Pd Dra. Nafisah
WALI KELAS Koordinator BK GURU
Sunar Cahya, SE MATA PELAJARAN

7A  Widayati Rahyu, S.Pd
7B  Redi Kuswantoro, S.Pd
8A  Drs. Hery Susanto

8B  Siswo Witanto, S.Pd
9A  Ari Kurnia, S.Si

9B M. Solikin, S.Pd

9C  Agustiningsih, S.Pd

Keterangan:
: Garis Komando
________ : Garis Koordinasi

Sumber : Arsip SMP N 2 Tirtoyudo



4. Keberadaan Guru, karyawan dan Siswa

TABEL Il

DATA GURU DAN KARYAWAN SMP N 2 TIRTOYUDO
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
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NAMA GURU DAN PANGKAT /

NO T KARYAWAN NIP JABATAN GOLONGAN
1 |Drs. Abdul Rozag, M.P¢NIP 131264058 Kepala Sekolah IV/a

2 |Sri Sumaini, S.Pd NIP 130671646 Guru Penjaskes li/d

3 |Siti Zulaikhah, S.Pd  [NIP 132046725 Guru Bahasa Inggris /d

4 |Agustiningsih, S.Pd  [NIP 132200142 Guru Bahasa Indonesjdll/c

5 |Dra. Nafisah NIP 132203996 Guru Mulok ll/c

6 [M. Solikin NIP 132205716 Guru Matematika ll/c

7 |Drs. Heri Susanto NIP 132213145 Guru IPA ll/c

8 |Sri Rahayu, S.Pd NIP 132213151 Guru Bahasa Inggris l/c

9 |[Sumilah, S.Pd NIP 132281972 Guru IPA /b

10 | Mamik Suprapti, S.Pd I|NIP 150336247 Guru PAI /a

11 | Widayati Rahayu, S.Pd[NIP 510153809 Guru IPS Capeg lll/a
12 | Redi Koeswantoro, S,PANIP 510153798 Guru PPKn Capeg lll/a
13 | Ari Kurniawati, S.Si NIP 510153808 Guru Matematika Capeg lll/a
14 | Siswo Witanto, S.Pd  [NIG 132700265 Guru PPKn Guru Bantu
15 | Suwardi, S.Ag NIP 150322779 Guru Agama Hindu ll/a

16 | Sri Nawangsih, S.Pd - Guru IPS

17 |Keman Suprapto, S.Pd - Guru Bahasa Daerah

18 |Purwadi Puguh, S.Pd - Guru Penjaskes

19 | Tukidi A Guru PAI

20 | Sunar Cahya Ningsih - Guru BP

21 | Agus Suprianto - Guru TIK

22 | Agung Ronggo - Guru Penjaskes

23 | Siami Nuriawati NIP 132050380 NIP 132050381 ll/a

24 | Sumarmi - Staf

25 | Misti - Staf

26 | Suryono - Staf

27 | Tri Atmoko - Staf

28 | Hari Cahyono - Staf

Sumber: Arsip SMP Negeri 2 Tirtoyudo




DAFTAR KEADAAN SISWA SMPN 2 TIRTOYUDO

TABEL Il

BANYAKNYA SISWA YANG DITERIMA SEJAK BERDIRINYA SMPN
TIRTOYUDO MULAI TAHUN 1991-2008
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2

JUMLAH SISWA KELAS
NO TAPEL JUMLAH
1 2 3

1 1991/1992 120 - - 120

2 1992/1993 90 120 - 210

3 1993/1994 88 90 120 298

4 1994/1995 102 97 90 289

5 1995/1996 108 102 96 306

6 1996/1997 73 108 102 283

7 1997/1998 76 69 99 244

8 1998/1999 66 74 66 206

S 1999/2000 84 64 72 220
10 | 2000/2001 92 83 62 237
11 | 2001/2002 77 90 79 246
12 | 2002/2003 91 71 89 251
13 | 2003/2004 78 90 70 238
14 | 2004/2005 62 77 90 229
15 | 2005/2006 79 51 76 214
16 | 2006/2007 77 80 58 215
17 | 2007/2008 78 77 80 235

Sumber: Arsip SMP Negeri 2 Tirtoyudo
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5. Keberadaan sarana dan prasarana
Untuk menunjang kelancaran dan mutu dari pembelajdr SMP

Negeri 2 Tirtoyudo, digunakan sarana dan prasar@arg memadai.

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMEriNg Tirtoyudo

antara lain:

1. Laboratorium IPA
Laboratorium IPA dilengkapi dengan alat-alat peraaik untuk
biologi, fisika dan kimia. Misalnya mikroskop, réq@ tubuh manusia,
replika kerangka tubuh manusia, dan lain-lain.

2. Laboratorium Komputer
Laboratorium Komputer digunakan untuk menunjangatkehran
berlangsungnya proses belajar mengajar terutanmeapath pelajaran
Tegnologi Informasi dan Komunikasi serta ekstrakuar komputer.
Diharapkan siswa dapat langsung mempraktikkan beagea
mengoperasikan komputer dengan benar.

3. Ruang Media
Ruang media dilengkapi dengan televisi 29 inchi @AfD Player.
Ruang ini ditujukan agar siswa dapat mengetahuiyddanhal
disamping yang mereka dapatkan dari semua matgamelayang
diajarkan di kelas.

4. Perpustakaan
Perpustakaan ditata dengan rapi dan kondusif untakg belajar

siswa selain di kelas. Bukan hanya buku-buku pelajgang terdapat
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di perpustakaan tapi juga terdapat berbagai macajalah baik

majalah remaja maupun majalah pendidikan

6. Kegiatan Penunjang di SMP Negeri 2 Tirtoyudo

Adapun Kegiatan penunjang yang terdapat di SMP ege

Tirtoyudo antara lain terdapat program ekstrakdeikudan kegiatan

pembiasaan. Adapun macam-macam dari kegiatan kkskaler antara

lain sebagai berikut:

TABEL IV

KEGIATAN EKSTRA KURIKULER DI SMP NEGERI 2

TIRTOYUDO

NO

JENIS EKSTRA

TUJUAN

Seni Tari

. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam

bidang seni tari

. Menumbuhkembangkan rasa cinta terhadap se

tari nusantara

—

Pramuka

. memberi wahana kepada siswa untuk berlatih

berorganisasi

. melatih siswa agar terampil dan mandiri
3. melatih siswa untuk mempertahankan hidup
4. menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap t

airnya.

anah

Palang Merah
Remaja

1. Melatih praktik PPPK
2. Mengembangkan jiwa sosial dan peduli pada

sesama

. Mengembangkan sikap kerja sama
4. Membiasakan hidup sehat melalui UKS

Sepak Bola

1. Mengembangkan bakat, minat, dan prestasi sis

dalam bidang sepak bola

. Meningkatkan kualitas kesehatan fisik dan men

siswa.

wa

al

Jurnalistik/

1. Mengembangkan kebiasaan menulis
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Karya limiah
Remaja

2. Meningkatkan kemampuan mengembangkan
ide/gagasan dalam bentuk tulisan melalui sarai
dalam bidang kejurnalistikan.

=)

a

3. Melatih siswa berpikir kritis dan ilmiah majalah
dinding dan buletin sekolah.

4. Menumbuhkembangkan minat dan bakat
5. Melatih siswa terampil dalam menulis karya ilmiah

6. Mengikutsertakan siswa dalam berbagai
kompetisi/lomba penulisan iptek.

Conversation

1.Meningkatkan keterampilan conversation siswa

2. Meningkatkan prestasi nonakademik siswa dalam
bidang conversation

Komputer

1. Meberikan keterampilan dasar tentang teknologj
informasi

2. Menyiapkan siswa dalam menyongsong kemajuan
IPTEK

Tata busana

Memberikan ketrampilan dasar mergabh#gai
bekal hidup di masyarakat

Sumber: Arsip SMP N 2 Tirtoyudo

Sedangkan kegiatan pembiasaan yang diterapkan Bi [S&geri

2 Tirtoyudo adalah sebagai berikut:

Bendera

TABEL V
KEGIATAN PEMBIASAAN
NO JENIS TUJUAN
1 Wajib Baca | 1. menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca pada siswa
2. meningkatkan penguasaan informasi tentang ilmu
pengetahuan, keagamaan, dan fiksi pada siswa
2 Bimbingan [1. masalah kesulitan belajar siswa
Konseling 2. pengembangan karir siswa
3. pemilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi
4. masalah dalam kehidupan sosial siswa
3 Upacara Meningkatkan kedisiplinan dan rasa cinta tanalpada diri siswa
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Salat Jumat/

Meningkatkan kebiasaan siswa dalam mengaplikaslkan

Kebaktian menerapkan nilai-nilai ajaran agama yang diyakienaju
pembentukan manusia yang beriman dan bertakwa &éjpdthn
secara utuh.

Baca Tulis | Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca danlisiéhu

Al Quran Quran, meningkatkan pemahaman siswa terhadapndukgan
Al Quran dan pengamalannya dalam aktivitas selari(BETIAP
HARI SISWA WAJIB MEMBAWA KITAB SUCI)

Olympiade Meningkatkan kemampuan dasar siswa yaemiliki bakat dan
minat dalam bidang matematika, fisika,biologi dahdsa Inggris

Kesehatan Memberikan pemahaman siswa terhadap sahat, sehingga
dapat menerapkan pola hidup sehat dalam keluarga da
masyarakat.

Kedisiplinan | 1. Memberikan pemahaman kepada siswa betapa pentingnya

hidup disiplin
2. Menciptakan budaya disiplin sebagai pendukung Keesan
pendidikan

Kebersihan |1. Memberikan dasar pemahaman tentang pentingnyardieae

dan dan keindahan.

Keindahan

2. Menciptakan budaya bersih dan indah dilingkung&olaé

dan dapat diaplikasikan di rumah dan masyarakat.

Sumber: Arsip SMP N 2 Tirtoyudo

Ada beberapa prestasi nonakademis yang dirainSN#P Negeri

2 Tirtoyudo, diantaranya adalah sebagai berikut:

TABEL VI

DAFTAR PRESTASI NON AKADEMIS

NO

JENIS KEGIATAN KEJUARAAN |KETERANGAN

Perkemahan Bhakti Galang

(Jambore ) tingkat SMP Pl

Hari Jadi Pramuka ke-46

Kec.Tirtoyudo. Juara |l Piala
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2 | Gerak Jalan Galang SMP PI

Hari Jadi Pramuka 14-8-2006

Kecamatan Tirtoyudo Juara lll Piala

3 | Turnamen Sepak Bola Pemula

antar Pelajar SMP Se Kecama

tan Tirtoyudo Juara Piala

4 | Gerak Jalan Galang Pa

Hari Jadi Pramuka 14-8-2006

Kecamatan Tirtoyudo Juara Harapan | Piala

5 | Gerak Jalan Galang Pa

Hari Jadi Pramuka ke-46

14 Agustus 2007

Kwaran Tirtoyudo kec.Tirtoyudo Juara lll Piala

6 | Gerak jalan Galang PI Juara | Piala

HUT RI ke 61 Kec. Tirtoyudo

B. PAPARAN DAN ANALISIS DATA

1. Problematika Yang Melatarbelakangi Strategi Pembel@aran
Pedidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo
Latar belakang sosial masyarakat, baik yang bedterdengan
agama dan kebudayaan sangat mempengaruhi kontligrbgiswa siswi
di SMP Negeri 2 Tirtoyudo pada umumnya dan untukemdendidikan
Agama Islam khususnya. Seperti yang telah dijetaskalam Ilatar

belakang obyek penelitian ini, siswa yang belajarS¥MP Negeri 2
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Tirtoyudo memiliki beberapa kelompok agama vyaitiartg Kristen dan
Hindu. Sedangkan budaya yang berkembang di masgtaw@nderung
dipengaruhi oleh Agama Hindu. Hal ini tentunya meatb guru
Pendidikan Agama Islam harus berpikir keras unt@nemtukan strategi
yang tepat dalam penyampaian setiap materi Pemdidigama Islam.

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2y{diboyang
sangat minim juga merupakan salah satu problemati#itey dihadapi
dalam penyampaian Pendidikan Agama Islam. Memaxgpat musholla
di SMP Negeri 2 Tirtoyudo, namun sarana yang lamgat minim, seperti
buku panduan. Buku panduan yang digunakan adalkh Bendidikan
Agama Islam untuk SMP/ MTs yang diterbitkan olelaBgga, tapi itu
hanya dimiliki oleh guru saja. Siswa hanya memiliKiS yang diterbitkan
oleh MGMP PAI Kabupaten Malang.

Selain itu kendala yang lain adalah minimnya sanmaftamasi bagi
siswa, misalnya internet. Hal ini disebabkan tidalanya saluran telepon
di daerah sekitar SMP Negeri 2 Tirtoyudo.

Kendala yang paling besar berasal dari masyaraatias tempat
tinggal siswa yang kurang memperhatikan masalaldigd#an terutama
pendidikan agama. Sebagian siswa hanya mendapdidpem agama di
sekolah saja.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Guru MataapRedn PAI
Ibu Mamik Suprapti, S.Pd |, pada saat saya wawarsstragai berikut:

"Faktor penghambat dari strategi ini juga berasali dsarana dan
prasarana. Memang ada musholla, tapi itu saja tddékp. Di sini yang
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sangat kurang adalah buku panduan bagi siswa dan. dgbaya
menggunakan buku dari Erlangga, tapi siswa tidakyguyang dimiliki
siswa hanyalah LKS dari MGMP PAI di Kabupaten Maglan
Diperpustakaan buku-buku pelajaran Pendidikan Agadsiam juga
kurang. Ada sebenarnya buku-bukunya tapi itu dapddtemen Agama
untuk kurikulum 1994. Mau tidak mau ya hanya LK& ytang dimiliki
siswa. Sarana informasi di daerah ini juga sangadrg. Telepon tidak
ada, apa lagi internet. Kalau misalnya ada intednetaerah sekitar sini,
siswa masih bisa mencari informasi yang dibutuhdtam internet. Selain
itu juga karena kurangnya dukungan dari masyaralekitar siswa.
Kesadaran masyarakat masih sangat rendah terhaddmian, terutama
pendidikan agama. Padahal siswa paling lama hidudngumah bukan di
sekolah, jadi dukungan dari orang tua dan masyassddatarnya mutlak
dibutuhkan oleh siswa."

Dari hasil interview tersebut dapat diketahui batstrategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalammyam@paikan
materi kepada siswa adalah disesuaikan denganimatey disampaikan,
begitu juga dengan usaha yang dilakukan.

Sedangkan faktor pendukung dari penggunaan stragegebut
adalah adanya musholla yang digunakan untuk kegpatektik shalat.

Faktor penghambat adalah kurangnya sarana yangnasalnya
buku panduan yang minim, kurangnya sarana inforrdasi kurangnya

dukungan dari masyarakat sekitar siswa.

. Strategi Yang Diterapkan Dalam Pembelajaran Pendidian Agama
Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo

Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokuaseryang telah
penulis lakukan di SMPN 2 Tirtoyudo, strategi yasigunakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah didesuaengan materi

yang diajarkan. Misalnya materi yang diajarkan alahateri tentang al-
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Quran maka siswa harus mempraktikkan membaca BQuatau bila
yang disampaikan adalah materi yang dapat digunakéwk berdiskusi

maka materi disampaikan dengan diskusi, dan seabggaHal ini seperti

yang disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran PAI lbamik Suprapti,

S.Pd I, beliau menyatakan bahwa:

"Dalam penggunaan strategi pembelajaran, sayaikasudengan materi
apa yang harus saya sampaikan. Kalau materinyangnal-Qur'an,

misalnya tentang surat al-Bayyinah, maka siswasharembaca surat al-
Bayyinah tersebut secara bergiliran. Tapi apabilatem yang harus
disampaikan adalah materi yang dapat didiskusikansiwa harus
berdiskusi, begitu juga materi yang lain menggunasiaategi yang lain

juga. Yang penting adalah agar siswa dapat aktifrdampu memahami
materi yang disampaikan"

Adapun usaha yang dilakukan untuk menerapkan girate
pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh guru agir8P Negeri 2
Tirtoyudo tentunya juga disesuaikan dengan matangydisampaikan.
Misalnya untuk metode diskusi, siswa diberi tugasasa kelompok untuk
meresume atau menelaah materi kemudian salah stdmpok harus
mempresentasikan hasil resumenya didepan kelasudéiem kelompok
yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi, byastatau menambah
dari apa yang disampaikan oleh kelompok yang meseptasikan hasil
kerja kelompoknya.

Beberapa materi disampaikan dengan cara praktiksiam.
Metode yang dilakukan adalah dengan pemberian ko(twodeling).
Misalnya materi tentang shalat, maka siswa haruaprektikkan tata cara
shalat setelah mendapatkan penjelasan pada pertepautama. Siswa

diwajibkan membawa peralatan shalat pada perterbeakutnya. Dan
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melaksanakan praktik shalat di musholla sekolahsw&i secara

berkelompok mempratikkan shalat. Tata cara shaag ydilakukan tidak

ditentukan harus mengikuti satu aliran saja, karada beberapa siswa
yang belajar di SMP Negeri 2 Tirtoyudo menganutaaliyang berbeda.
Hal ini dilakukan agar siswa lebih mudah dalam pape&n shalat pada
kehidupan sehari-hari mereka.

Hal ini seperti yang diterangkan oleh Guru Mataafebdn PAI Ibu
Mamik Suprapti, S.Pd I, beliau menyatakan bahwa:

"Usaha yang saya lakukan untuk menerapkan strdédgm pembelajaran
tentunya juga disesuaikan dengan materi pelaj&@au materi yang saya
sampaikan menggunakan metode diskusi, maka sayabagenkelas
menjadi beberapa kelompok, kemudian saya menyurasingrmasing
kelompok meresume atau menelaah materi tersebutidkam salah satu
kelompok saya tunjuk untuk mempresentasikan hasildi kelompoknya

di depan kelas dan kelompok yang lain dipersilahkatuk bertanya,
menambah atau menyanggah hasil diskusi kelompok g yan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya itu"

Untuk mengatasi siswa yang kurang aktif dalam diskGuru

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudamwberikan reward
berupa tambahan nilai kepada siswa yang bertanyanyanggabh,
menambah atau menjawab pertanyaan. Hal ini seymrg diungkapkan
oleh Ibu Mamik Suprapti, S.Pd |, sebagai berikut:
"Tentu saja ada siswa yang kurang aktif pada sakusl, tapi ada cara
yang sudah saya terapkan yaitu dengan memberikaardeberupa
tambahan nilai kepada siswa yang bertanya, mengémaggenambah atau
menjawab pertanyaan.”

Kemudian Guru Mata Pelajaran PAI Ibu Mamik SupraftPd I,

beliau menambahkan bahwa:
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"Tapi kalau materi yang membutuhkan praktik, migalmateri tentang
shalat, maka yang saya lakukan adalah dengan miganbgyenjelasan
tentang tata cara shalat pada pertemuan pertamagdie@n menyuruh para
siswa untuk membawa peralatan shalat pada pertenbeaikutnya.
Praktik yang dilakukan tentunya bukan sendiri-serdpi berkelompok.
Karena waktunya tidak memungkinkan untuk itu. Dii ada beberapa
aliran yang dianut oleh siswa, memang tata carifstemtunya sama saja
tapi bacaan yang digunakan ada beberapa perbddatark yang seperti
ini tentunya ada toleransi, jadi tidak ada pakdaagi siswa untuk hafal
salah satu bacaan shalat. Bacaan shalat apa yasg fmereka baca di
rumah itulah yang dibaca pada praktik shalat tenseBebab kalau
dipaksakan justru akan membuat siswa bingung daimrgla malah tidak
mau shalat sama sekali.”
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam proses pendidikan di perlukan suatu straségi perhitungan
tentang kondisi dan situasi di mana proses tersberdangsung dalam jangka
panjang. Karena strategi itu merupakan bagiansieiu garis-garis besar haluan
yang bertindak dalam usaha mencapai sasaran yahgiigentukan.

Dan apabila dihubungkan degan strategi belajaigajanmaka strategi di
artikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru-andik dlalam mewujudkan
kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuamgytelah digariskan.
(Djamarah dan Zain 1995: 5)

Sedangkan strategi guru pendidikan agama islam amelugg pengertian
rangkaian perilaku pendidikan yang tersusun setem@ncana dan sistematis
untuk menginformasikan, mentransfortasikan dan mésgpalisasikan nilai-nilai
islam agar dapat membentuk kepribadian muslim sewa®* Mc. Leod (1989)
mengutarakan bahwa secara harfiah dalam bahasasikgga “Strategi” dapat
diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stragya&ni siasat atau rencafia.
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak éksidengan makna yang tidak
selalu sama dalam konteks pengajaran. Nana sujaB88)( mengatakan
mengatakan strategi mengajar adalah “taktik” yangurmthkan guru dalam

melaksanakan proses belajar mengajar (pengajagar) dapat mempengaruhi

“2Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo ( Seamay: op.cit) hal. 127
“Muhibinsyah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bg§Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya. 2003) hal. 214
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siswa (peresta didik) untuk mencapai tujuan pemgajér' 1K) secara lebih efektif
dan efisier!

Penggunaan strategi yang tepat dalam penyampaiseri nRendidikan
Agama Islam adalah upaya untuk menyampaikan infeiroien menginternalisasi
nilai kepada siswa secara tepat pula. Adapun pradikan yang
melatarbelakangi penggunaan strategi dalam penyampaateri Pendidikan
Agama Islam oleh guru PAIl, serta strategi apa yafhgunakan dalam
penyampaian materi Pendidikan Agama Islam di SMgeNe& Tirtoyudo adalah

sebagai berikut:

1. Problematika yang melatarbelakangi strategi pembel@ran Pendidika
Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo

Problematikan yang melatarbelakangi penggunaategirpendidikan
Agama Islam meliputi faktor dari dalam dan darirlua

Sedangkan faktor dari dalam yang dirasakan adalahnignya buku
panduan yang digunakan sebagai acuan dalam pearbeldPAl di SMP
Negeri 2 Tirtoyudo. Buku yang digunakan siswa dualdS yang diterbitkan
oleh MGMP PAI Kabupaten Malang.

Buku-buku yang terdapat di perpustakaan juga sangain, terutama
yang berhubungan dengan pendidikan agama Islanu-Buku yang terdapat
di perpustakaan merupakan buku-buku terbitan Demem Agama untuk
kurikulum 1994. Jadi tidak sesuai dengan materi gyaseharusnya

disampaikan kepada siswa.

“Ahmad Rohani dan Abu AhmaBengelolaan Pengajaraflakarta: Rineka cipta.) hal.33
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Buku-buku penunjang materi pelajaran mutlak di bké&n untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepaea.siMinimnya
buku pelajaran Pendidikan Agama Islam tentunya noanbiswa kesulitan
mencari materi yang sesuai dengan yang disampgikandalam kelas.

Faktor dari dalam lainnya adalah kurangnya sanafomnasi di daerah
sekitar SMP Negeri 2 Tirtoyudo. Fasilitas telep@mgy tidak ada, dan tidak
adanya internet, membuat siswa kekurangan inforreagang segala hal
termasuk tentang pendidikan agama.

Sedangkan faktor dari luar yang memiliki pengarukup besar adalah
faktor masyarakat yang kurang mendukung pada p#sdidterutama
pendidikan agama. Padahal siswa lebih banyak bethdaumah dan
lingkungan sekitar dari pada di sekolah. Mestingtu#trga dan lingkungan
sekitar harus secara proaktif turut membantu sislalam pendidikan
terutama pendidikan agama.

Seperti yang dikatakan oleh Zakiah Daradjat dalakubya lImu Jiwa
Agama bahwa anak usia 13-16 tahun akan memasuki gasang karena
pertumbuhan cepat di segala bidang. Masa-masdatatamasa dimana anak
mengalami ketidakstabilan dalam beragama. Terkadarak akan sangat
kuat dalam beragama, tapi kadang juga terjadi keraguan dalam
beragama. Itu yang menyebabkan anak pada usieelingsmalas dalam

beribadaif®

% Zakiah Daradjatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996). Him. 116
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Oleh karena itu bimbingan dari keluarga dan maggdralisekitar
tempat tinggalnya sangatlah diperlukan. Anak akamberikan perhatian
yang khusus terhadap agama ataupun tidak semuangatgergantung dari
peran keluarga dan masyarakat di sekitarnya.

Sikap acuh atau kurangnya perhatian masyarakamdakendidikan
terutama pendidikan anak pasti juga akan berpehgdemgan pendidikan
anak di sekolah.

Hal-hal yang disebutkan di atas adalah yang diesakenjadi
penghambat terbesar bagi penerapan strategi pgarbelaPendidikan
Agama Islam oleh Guru Mata Pelajaran Pendidikanmggdslam dalam

menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam.

. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPNegeri 2
Tirtoyudo

Strategi yang digunakan oleh seorang guru sangabtembgkan
keberhasilan dari suatu pendidikan. Pemilihan egfayang sesuai dengan
materi yang digunakan akan memudahkan siswa dalamatmami suatu
materi pelajaran. Begitu juga dengan Pendidikanmfaydslam. Dibutuhkan
strategi yang tepat dalam penyampaiannya. Karendidtkan Agama Islam
bukan hanya akan digunakan oleh siswa di dunia, $ejapi juga akan
membekali siswa dalam kehidupan sehari-hari merdkalingkungan
masyarakat tempat tinggalnya.

Penerapan strategi Guru Pendidikan Agama IslamMi® $legeri 2

Tirtoyudo disesuaikan dengan materi yang disampaikéisalnya: materi
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tentang shalat berarti siswa ditugaskan untuk memhzeralatan shalat dan
langsung mempraktikkannya.

Pada SMP Negeri 2 Tirtoyudo yang latar belakangesiterdiri dari
beberapa agama yaitu Islam, Kristen dan Hindu, §dxltidak memaksakan
siswa untuk menghafal satu bacaan shalat saja. Papaan shalat
disesuaikan dengan apa yang biasa dibaca oleh siglaen shalat mereka
sehari-hari. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidasutitan dan kemudian
siswa akan mempraktikkan shalat dengan tekun dalhumereka masing-
masing.

Untuk materi yang lain strategi yang digunakan adadengan
menggunakan metode diskusi. Yaitu dengan menugaskam membentuk
kelompok kemudian masing-masing kelompok meresutae anenelaah
materi tersebut kemudian memberi kesempatan kegaldh satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya lddompok yang lain
dipersilahkan untuk bertanya, menyangga atau mejagmng

Dan untuk materi al-Qur'an, siswa harus mempra&tikiknembaca al-
Qur'an satu persatu dengan benar.

Penggunaan strategi yang berbeda pada setiap nmateertujuan agar
siswa dapat memahami materi yang diberikan dan #&mu dapat
menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari merekarudhah dan
lingkungan sekitar mereka.

Untuk menerapkan strategi pembelajaran dalam PiadidAgama

Islam perlu adanya usaha khusus dari Guru Pendidigama Islam.
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Usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agamanisidalam
menerapkan strategi tersebut tentunya juga didesualengan materi yang
disampaikan.

Apabila materi tersebut praktik, guru terlebih dahumenjelaskan
materi yang akan dipraktikkan. Misalnya materi gt shalat, yang tentunya
membutuhkan lebih dari satu kali pertemuan, gurd 8#ASMP Negeri 2
Tirtoyudo menjelaskan tata cara shalat pada pedenpertama, dan pada
akhir pertemuan, guru memerintahkan siswa untuk Inaga peralatan shalat
pada pertemuan berikutnya. Dan mempraktikkan sisalzdra berkelompok,
karena waktu yang tidak memungkinkan untuk melakugeaktik secara
individual.

Sedangkan untuk materi yang didiskusikan, guru mietadkan siswa
untuk membentuk kelompok, kemudian menugaskan kepaaking-masing
kelompok untuk membuat resume atau menelaah nyategi kemudian akan
ditunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikaasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Kemudian kelompok Hilveri kesempatan
untuk bertanya, menanggapi atau menyanggah haguisi kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya tersebut.

Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam berdiskuntuk
mengatasi hal ini, guru Pendidikan Agama Islam megrekan sistem
pemberian reward bagi siswa yang bertanya, mengdmggenambah atau

menjawab pertanyaan. Dengan pemberian reward, agikan siswa dapat
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berlomba-lomba untuk bertanya, menyanggah, menarabah menjawab

pertanyaan agar bisa mendapatkan tambahan nilai.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang strategi yang digamakoleh guru

Pendidikan Agama Islam di atas, dapat diambil legieer kesimpulan,

diantaranya, sebagai berikut:

1. Problematika yang menjadi latar belakang dari dpkannya strategi
pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SM§Ne Tirtoyudo
adalah terdiri dari dua macam faktor yaitu faktari dalam dan faktor dari
luar. Faktor dari dalam yaitu kurangnya saranamlasarana pendukung.
Sedangkan faktor dari luar adalah dari kondisiadsemasyarakatan di
sekitar SMP Negeri 2 Tirtoyudo yang meliputi fakteagama dan
kebudayaan. Agama yang dianut oleh siswa di SMPeN&gTirtoyudo
adalah Islam, Kristen, dan Hindu. Namun kebudaygary sangat kuat
mempengaruhi masyarakat sekitar adalah kebudayamag lyerasal dari
Agama Hindu. Oleh karena itu penerapan strategj yapat sangat mutlak
diperlukan untuk tercapainya kesuksesan dalam pepgian materi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tirtoyudo.

2. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalkan dengan materi
yang disampaikan. Yaitu apabila metode yang diganakdalah metode
diskusi, maka guru membagi kelas menjadi beberaganipok yang

kemudian diberi tugas untuk membuat resume atatelaam materi yang
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diberikan kemudian menunjuk salah satu kelompok ukunt
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka damégelas, kemudian
mempersilahkan kelompok lain untuk menanggapi, raeggah atau
bertanya kepada kelompok yang mempresentasikan!| Hesija

kelompoknya.

Dan apabila materi praktik, maka Guru Pendidikanamig Islam

menjelaskan materi pada pertemuan pertama dan mdngiswa untuk

mempraktikkan materi tersebut pada pertemuan kesau

B. Saran

1. Saran kepada kepala sekolah
Diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan peaagadsarana
prasarana terutama yang berhubungan dengan peadiddama. Buku-
buku di perpustakaan hendaklah dilengkapi dengén-buku pendidikan
Agama Islam yang sesuai dengan kurikulum yang kepada saat ini.

2. Saran kepada guru
Hendaklah guru Pendidikan Agama Islam terus meRarapstrategi
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disikenp#&arena hal itu
dapat berpengaruh pada tingkat keberhasilan sial@adnenerima materi
yang diberikan.
Pemilihan strategi yang tepat akan mengantar siswak dapat mengerti
dan faham terhadap setiap materi dan kemudian sapagamalkannya

dalam kehidupan sehari-harinya.
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3. Saran kepada siswa
Kepada para siswa hendaklah lebih fokus kepadaringkajaran yang
diberikan. Selain itu siswa juga hendaklah memppksin diri terlebih
dahulu di rumah masing-masing. Jadi penyampaiarermdgapat lebih

mudabh.
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